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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu niartgmya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka raganpya atas perintah Allah.
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merobah keadaaryang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Alla
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, malksada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagreka selain Dia.”

(Surat Ar-Ra'du: 11)
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ABSTRAKS

Wuri, S. Handayani. Hubungan Antara Motivasi darsijin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Departemen Umum PTNDAD Persero
Turen-Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi Univeaasit Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembibing : Dr. RahlirAziz, M. Si

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, ProduktiviseKerja.

PT. PINDAD Persero adalah suatuperusahaan induatrufaktur Indonesia
yang bergerak dalam bidang militer dan produk kamér Untuk memenuhi
target produksinyaPT. PINDAD Persero mengharapkama faryawan bekerja
secara optimal. Untuk dapat terlaksananya hallatsenaka produktivitas kerja
karyawan memegang peranan penting dan menentukemaj meliputi beberapa
faktor antara lain : Motivasi dan Disiplin Kerjaefsahaan perlu melakukan
kebijaksanaan tenaga kerja secara efektif sehindgpat mempekerjakan
karyawannya dengan lebih baik dan terkontrol, makgawan akan lebih terpacu
dan bekerja dengan produktivitas yang tinggi.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : (@uki mengetahui tingkat
produktivitas kerja karyawan PT. PINDAD Persero éiuMalang, (b) untuk
mengetahui tingkat motivasi karyawan PT. PINDADgeeo Turen-Malang, (c)
untuk mengetahui tingkat disiplin kerja karyawah PINDAD Persero Turen-
Malang, (d) untuk mengetahui apakah motivasi daiplin kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. PINDADsBe Turen-Malang.

Metodologi penelitian meliputi : (a) Variabel peitiah terdiri dari : (1)
motivasi sebagai variabel bebas pertamg;(f2) Disiplin Kerja sebagai variabel
bebas kedua (; Produktivitas sebagai variabel terikat (Y), sagkan obyek
penelitian karyawan bagian Departemen Umum PT. RINCPersero Turen-
Malang. Jenis data yang digunakan adalah adalahkdantitatif. Sample yang
digunakan adalah 41 karyawan PT. PINDAD Persercef-idalang; metode
pengumpulan data adalah : (a) metode angket (2deebbservasi (3) metode
dokumentasi; sedangkan teknik analisa data yangndigan adalah : analisis
regresi linier berganda (multiple regression) denganus

Y = Po+ PX1 +P2X2+ €

Dari hasil penelitian adalah : (a) diketahui haglnbahwa motivasi
karyawan PT. PINDAD Persero Turen-Malang adalal 4tarsampel terdapat 2
karyawan atau 4,88%karyawan dalam kategori ting§i, karyawan dalam
kategori sedang atau 80,48 % dan 6 karyawan ataw44o dalam kategori
rendah, (b) Disiplin kerja karyawan PT. PINDAD Rews Turen-Malang adalah
dari 41 sampel terdapat 4 karyawan atau 9,76% wanyalalam kategori tinggi,
32 karyawan dalam kategori sedang atau 78,05 %bdaryawan atau 12,19 %
dalam kategori rendah, (c) Produktivitas kerja kargn PT. PINDAD Persero
Turen-Malang adalah dari 41 sampel terdapat 1 kaagyaatau 2,44% karyawan
dalam kategori tinggi, 36 karyawan dalam kategedasmg atau 87,80 % dan 4
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karyawan atau 97,6 % dalam kategori rendah. (d)hdesil analisis regresi linier
berganda maka dapat diketahui bahwa motivasi dsiplidi kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan R20Ddhan R Square = 0,674, F=
39,297. koefisien korelasi motivasi 0,657 dan lkoefi korelasi disiplin kerja
0,818 dengan sig. = 0,000 < 0,05 hal ini menunjokiiahwa terdapat hubungan
antara motivasi dan disiplin kerja dengan produtas/kerja karyawan.
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ABSTRACTION

Wuri S. Handayani, Correlation between Motivationd aDicipline Toward
Working Productivity of Employees in General Deparent of
PT.PINDAD Persero in Turen-Malang. Minithesis, Hacwf psichology,
State Islam University Maulana Malik lIbrahim Malariguiding teacher :
Dr. Rahmat Aziz, M. Si.

Keywords : Motivation, Work Dicipline, workin Prodtivity

PT. Pindad Persero is a public manufacture inded@ that operates in
military and commercial products. In order to reaishproduction target, this
company demands optimum, performance from the grapls. For that thing to
happen, employees productivity holds important aetermining roles which
cover some factors, suich as ; Work motivation Brstipline.

The company needs to implement men power poli@ceffely so they can
employ their man effectively and more controllablhich evenvally motivates
the men to work with high productivity.

Meanvehile, the purpose of this research are thewmg : (a) to measure
the working productivity level of PT. PINDAD Persein Turen-Malang, (b) to
measure the motivational level of employees of PINDAD Persero Turen-
Malang, (c) to measure work dicipline level of g#raployees of the PT. PINDAD
Persero Turen-Malang.

Research methodology consists of : (a) researdablar consists of : (1)
motivation- as the first independent variable 1)(X2) work discipline — as the
second independent variable 2Xproductivity -as the second dependent variable
(Y), while the research object is : employees imegal Departement in PT.
PINDAD Persero Turen-Malang. Type of data used ffis research) is
guantitative data, sample is taken from 41 men of HNDAD Persero Turen-
Malang; data collection method, (¢ ) documentatioethod; and data analysis
technique used is : multiple regression analysith the formula :

Y = Bo +f1X1 + B2X2 +e

from the research we can find out that : (a) emg@gsymotivation of PT.
PINDAD Persero Turen-Malang : we can find out thhaim 41 samples, there are
2 employees or 4,88 % of the employees has highkl lef Motivation, 33
employees are in Medium Level or 80,48% and 6 epgas or 14, 64 % are in
low level of motivation, (b) Work discipline of gioyees of PT. PINDAD
Persero Turen-Malang : from the sample of 41 rhanetare 4 employees or 9,76
% employees have high category, 32 employeesnareedium category or
78,05% and 5 employees or 12, 19% are in low cayedo ) Productivity of
employees of PT. PINDAD Persero Turen-Malang aoenfdlemployees there
are 1 man or 2,44 % employees is in high Produgtievel, 36 men or 87,30%
are in medium productivity level, and 4 men or 9/7@re in low productivity
level, (d) from the multiple regression analysis @& find out that motivation
and work discipline effect employee's productivily R= 39,297, motivation
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correlation coefficient 0,657 and work disciplinerrelation coefficient 0,818
with sig. = 0,000 < 0,05 these figures show us thate is correlation between
motivation and wore discipline with employee's proivity.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi sumber daya manusia sangat berpengarauagriperkembangan
suatu perusahaan, karena disamping sebagai obyekjengen sumber daya
manusia juga berperan sebagai subyek yaitu pelaksemajemen. Perusahaan
harus betul-betul memperhatikan produktivitas tankerja sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk tenaga kerja dan hasil produksigy dicapai sesuai yang
ditetapkan perusahaan.

Salah satu permasalahan penting yang dihadappalehpimpinan adalah
bagaimana dapat meningkatkan produktivitas kerjeyawgan sehingga dapat
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan. Pimpatan manajer yang baik
adalah yang mampu menciptakan suatu kondisi sehiongagng secara individu
atau kelompok dapat bekerja dan mencapai prodtagivikerja yang tingdi.
Permasalahan peningkatan produktivitas kerja eraitaknya dengan
permasalahan bagaimana memotivasi karyawan danniea disiplin kerja itu
dilakukan, agar karyawan dapat dan mau bekerjamaptdan sehingga dapat
mendukung pencapaian perusahaan.

PT. PINDAD Persero adalah suatu perusahaan indusémufaktur
Indonesia yang bergerak dalam bidang militer daodyk komersial. Untuk

memenuhi target produksinya PT. PINDAD Persero rhargpkan para

! Schermenharn, John R., Managemen, Edisi Bahasaésth, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2003,
Hal. 7
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karyawan berkerja secara optimal. Untuk dapatksaiaanya hal tersebut, maka
produktivitas kerja karyawan memegang peranan pgikan menentukan. Hal ini
ditunjukkan dengan diberikannya program pelatihaagi bkaryawan guna
meningkatkan kompetensi karyawan.

Berkaitan dengan program pelatihan, karyawan yabgri#dan hanyalah
digunakan sebagai prasyarat kenaikan jabatan, bdigamakan untuk karyawan
yang membutuhkan program pelatihan tersebut. Akyaat program pelatihan
yang diberikan kurang tepat sasaran.

Tergambar pula pada sebagian karyawan yaitu sekahpereka mampu
menyelesaikan pekerjaannya sesuai target dalamkgamgaktu yang telah
ditentukan, mereka kurang mendapatkan penghargaaatdsannya. Sebaliknya,
apabila karyawan tidak dapat menyelesaikan pekedgatam jangka waktu yang
telah ditentukan, maka karyawan tersebut mendaggatran yang kurang tepat
dari atasannya. Akibatnya, dalam melakukan pekenjes karyawan tidak
melakukannya dengan sungguh-sungguh. Hal ini temvdpri tidak tercapainya
target yang ditentukan perusahan, serta banyakaggmkan yang mencuri-curi
kesempatan untuk ngobrol di dalam bekerja di séataa tidak di tempat.
Perilaku lainnya, karyawan sering menunda-nundayslesaikan pekerjaannya
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Perilgkug kurang produktif
tersebut di atas, pada dasarnya terjadi karenaakary kurang mendapat
penghargaan dan pengakuan atas hasil kerja karyawan

Berdasarkan hal tersebut di atas perlu kiranyasadiaan memperhatikan

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas. Belpa Faktor yang
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mempengaruhi produktivitas di perusahaan adalativasbtkerja karyawan dan
disiplin kerja karyawan.

Produktivitas kerja mengandung pandangan hidupsdap mental yang
selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupdmva hari ini harus lebih
baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebilik lwari hari ini. Dengan
demikian, akan mendorong tenaga kerja untuk tidggatmerasa puas akan hasil
kerjanya dan selalu berusaha meningkatkan out@sil{ldengan memperhatikan
efektifitas dan efisiensi.

Produktivitas suatu pekerjaan sangat tergantungdeegemampuan para
pekerja untuk bekerja lebih giat. Agar pekerja ltebiat melakukan pekerjaan,
maka mereka perlu diberi motivasi dangan berbaga. ada umumnya tingkah
laku manusia dilakukan secara sadar, artinya sdldtrong oleh keinginan untuk
mencapai tujuan tertentu. Peran penting dari msitikesletak disini.

Motivasi adalah kemampuan untuk berbuat sesuatang&an motif
adalah kebutuhan, keinginan dan dorongan atau snpdbtivasi seseorang
tergantung kepada kekuatan motifnya. Motif dengakuktan yang sangat
besarlah yang akan menentukan perilaku seseorat.\dng kuat ini seringkali
berkurang apabila telah mencapai kepuasan atawgren&menemui kegagalan.

Adanya frustasi memberikan beberapa kemungkindmadap kekuatan
motif. Pertama bisa menimbulkan patah semangattidak mau mencoba lagi.
Akibatnya produktivitas atau prestasi kerja darryksvan ini akan menurun.

Namun ada pula karyawan yang karena memberikakaaliang sangat positif

2 Alma, BuchariKewirausahaanAlfabeta, Bandung, 2006, Hal. 74
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lalu dia mencoba lagi sekuat tenaga. Hanya sajamgiaghadapi frustasi lagi
maka akibatnya menjadi fatal. Mereka dapat melakutadakan destruktif,
demonstrasi, menyerang pimpinan, merusak kantoselaagainya.

Motivator itu merupakan mesin penggerak motivaseseang, yang dapat
menimbulkan pengaruh perilaku orang yang bersaagkut Motivasi
menimbulkan keinginan untuk melakukan hal-hal ykatogh baik, oleh sebab itu
menggunakan motivator haruslah motivator yang dapatgarahkan orang lain
untuk bekerja secara efektif bagi perusahaan yamgpekerjakan mereka.

Pemberian motivasi juga merupakan alat untuk menekaasikan
kebutuhan yang saling bertentangan atau untuk maeRek suatu kebutuhan
sehingga dapat diprioritaskan dari kebutuhan-kétartuyang lain. Pemberian
motivasi juga dapat sebagai suatu pemberian halfhah diharapkan dapat
memuaskan dorongan dari keeinginan, sehingga dapatmbulkan dorongan
bagi bawahan untuk bertindak sesuai dengan yangialian.

Berdasarkan uraian di atas, maka dengan adanyaasioikan terjadilah
kemauan kerja dan dengan adanya kemauan untukjdsketa bekerja sama itu
maka produktivitas kan meningkat. Motivasi dap#ldianakan dengan berbagai
cara antara lain dengan pendekatan finansial mappodekatan non finansial.
Pendekatan finansial untuk menimbulkan motivasi atlagilakukan dengan
memberikan upah serta upah insentif kepada karyaseasangkan pendekatan
non finansial dapat dilakukan dengan cara mengadsieronisasi kepentingan

individu dengan kepentingan bersama atau kepemtipgeusahaan.
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Di samping itu motivasi dapat pula diciptakan dengaengadakan
pengaturan kondisi kerja yang sehat. Hal-hal tersekan menimbulkan motivasi
kerja sehingga karyawan mau dan rela untuk menganakemampuan dalam
bentuk keahlian, ketrampilan, tenaga dan waktunytuku menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya daaenunaikan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan ddrabar sasaran perusahaan.

Produktivitas tidak hanya masalah bagaimana kamyaharus bekerja
keras saja, tetapi yang pentinng bekerja sama, atlemganajemen, dengan
pemimpin yang luwes (smarter), membuat pekerjadih lenudah, sederhana,
cepat dan efisieh.

Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhiyktodtas kerja adalah
disiplin kerja. Disiplin kerja adalah suatu alahgadigunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedizk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkditksadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan daa-mmrma sosial yang
berlaku? Disiplin kerja merupakan sesuatu kekuatan yandkdmebang dan
berlangsung secara konsisten dalam individu sehimgpat menyesuaikan diri
dengan sukarela terhadap keputusan, peraturarsmratian nilai-nilai yang
tertinggi dari pekerjaan dan tingkah laku. Disigterja merupakan potensi positif
pada individu yang dapat mendorong bekerja dibeibaigang secara efektif dan
efisien. Disiplin kerja sebagai suatu sikap, tifgkaku yang menunjukkan

kekuatan individu pada peraturan yang berlaku dalktifitas kerjanya sehingga

3 -

Ibid, hal 72
* Rivai. Veithzal, Manajemen Sumber daya ManusialkiiRerusahaan, Murai kencana, Jakarta,
2003, hal. 444
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dapat mewujudkan tujuan dan sarana organisasi l@rtkhan dan berkembang
sesuai dengan tuntutan.

Disiplin di tempat kerja tidak hanya semata-mattulpalan taat terhadap
sesuatu yang kasat mata, seeperti penggunaan reekaga, datang dan pulang
sesuai jam kerja, tetapi patuh dan taat terhadspasa yang kasat mata tetapi
melibatkan komitmen, baik dengan diri sendiri ataupkomitmen dengan
perusahaan. Jika dikaitkan dengan tujuan perusamaaka disiplin kerja pada
dasarnya merupakan upaya untuk menyesuaikan digateaturan perusahaan
sehingga tercapai tujuan perusahaan. Jika disigtiga hanya dilihat hanya
sebatas patuh dan taat kepada aturan dan jam hedfa dapat disimpulkan
bahwa disiplin tersebut masih dalam taraf kepatutem dikategorikan sebagai
disiplin yang paling rendah. Seharusnya merekahlabeningkatkan kualitas
disiplinnya dalam tingkat identifikasi.

Disiplin kerja yang dimiliki oleh individu perusada tentunya akan
membawa implikasi terhadap kelancaran dan ketertitzdam bekerja sehingga
hasilnya sesuai dengan target yang direncanakaada&® yang demikian secara
langsung akan memberi dampak positif bagi perusakiasu produktifitas yang
baik.

Selama ini penelitian mengenai produktivitas keghagian besar berkisar
pada tema produktivitas kerja yang dihubungkan denstruktur dan sistem
produktivitas. Tema penelitian yang berhubungargderaspek psikologis belum
banyak diteliti khususnya dikaitkan dengan motivdsin disiplin kerjayang

merupakan potensi psikologis yang selalu ada padaidu. Aspek psikologis
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individu tersebut mempunyai peranan dan kontribcgkup penting dalam
menentukan kualitas kerja individu sebagai salatu fsantutan yang harus
dipenuhi agar produktivitas kerja dapat dicapai.

Produktivitas bukanlah produksi, bukan perfomangkab pula hasil.
Dikatakan bahwa baik produksi, perfomans, maupwsil heaerupakan komponen
produktivitas. Dalam hal ini yang perlu diperhatikgaitu seperangkat hasil atau
performans, disini kita dapat melihat efektifitasnyPenggunaan sumber-sumber,
ini menyangkut efisiensi.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukini untuk
menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kegdndadap produktivitas kerja
karyawan PT PINDAD PerseroTuren Malang dengan maeldata hasil yang
diinginkan yang menyangkut efektivitas dan dibaglan dengan sumber-sumber
apa yang dikorbankan yang menyangkut efisiensi.

Maju tidaknya suatu perusahaan juga tergantun@ifgddikologi dimana
setiap perusahaan mempunyai suatu permasalahasudanpermasalahan akan
lebih mudah diselesaikan melalui peran psikologamlamengidentifikasi suatu
permasalahan dan memecahkan permasalahan yang ndmetkedengan
penggunaan tenaga manusia dalam industri, agaradimdustri mampu
menggunakan prosedur yang tepat untuk memecahkatu qaermasalahan
kemanusiaan dalam industri, selanjutnya penekatualn gsikologis dalam dunia

industri sekarang ini pada individu karyawan sebhggian dari kelompok sosial

® Paul Mali, Improving Total productivitas (Terjematiohn W. & Sons, New York, 2000 Hal. 6
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yang memiliki disiplin tinggi, pengawasan dan masivkerja merupakan faktor
yang dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Salah satu upaya yang harus dilakukan perusahatnkoadisi tersebut
adalah manajemen tenaga kerja yang tepat, makaydat digunakan lebih
membantu untuk mengurangi ketidakpastian yang akiaamdapi di waktu yang
akan datang. Dengan demikian akan memungkinkansgeaan terhindar dari
masalah-masalah yang merugikan perusahaan. Mamajemeadap tenaga kerja
ini sangat penting karena dengan manajemen yamkg degpat mengontrol tenaga
kerja yang ada pada perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas hal-hal, maKa g#éihat sejauh mana
manajemen tenaga kerja akan berpengaruh terhadajpkpivitas tenaga kerja
karyawan bagian produksi, dimana manajemen tenaga kneliputi beberapa
faktor antara lain: motivasi dan disiplin kerja. ril@haan perlu melakukan
kebijaksanaan manajemen tenaga kerja secara efadliingga dapat
mempekerjakan karyawannya dengan baik dan terdpomb@ka karyawan akan
lebih terpacu dan bekerja dengan produktivitas yanggi sehingga peluang
perusahaan agar dapat berkembang serta peluaminigedlengan perusahaan lain
cukup besar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ameloid) judul dalam
skripsi ini adalah 'Hubungan Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Praédivitas

Kerja Karyawan”.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penelitian ini dirukars menjadi beberapa
masalah, yaitu:
1. Bagaimana tingkat produktivitas kerja karyawan di. FPINDAD
Persero Malang ?
2. Bagaimana tingkat motivasi kerja karyawan di PINIPAD Persero
Malang ?
3. Bagaimana tingkat Disiplin kerja karyawan di PTNBPAD Persero
Malang ?
4. Apakah motivasi dan disiplin kerja berpengaruhaddp produktivitas

kerja di PT. PINDAD Persero Malang ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di ataselipan ini
ditujukan untuk:
1. Untuk mengetahui tingkat produktivitas kerja kargawdi PT.
PINDAD Persero Malang ?
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi karyawan di PINIPAD Persero
Malang ?
3. Untuk mengetahui tingkat motivasi karyawan di PINIPAD Persero
Malang ?
4. Untuk mengetahui apakah motivasi dan disiplin kdrg@pengaruh

terhadap produktivitas kerja.
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D. Manfaat Penédlitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitiantara lain :
1. Secara Teoritis:

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadapatkalaz
keilmuan Psikologi, khususnya Psikologi Industri.

b. Diharapkan memberikan sumbangan pemikiran kepadesaieaan
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan ysakeajtdre
dengan motivasi, pengawasan dan disiplin kerja.

2. Secara Praktis:

a. Bagi Perusahaan, memberikan masukan kepada peansphda
khususnya bagaimana meningkatkan produktivitas kenjyawan.

b. Bagi Peneliti, sebagai bahan tugas untuk mengukuraknpuan
dalam menyerap pengetahuan yang telah diterimanaebangku

kuliah dalam perusahaan.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dijadikan acuan riset perbandingarulis adalah sebagai
berikut :

Jurnal Penelitian "Pengaruh Disiplinan kerja dalaangka meningkatkan
Produktifitas pada PT. Oeloeng Bojonegoro”.

Masalah mendasar dalam disiplin kerja adalah kagi&etepatan dan
menempatkan sesuatu pada tempatnya sesuai dengas tan tanggung
jawabnyadalam rangka meningkatkan produktifitasifglin kerja yang dimaksud
adalah kegiatan karyawan di dalam melaksanakars,tumak dari segi absensi
dan konsekwen dalam melaksanakan pekerjaan.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah : iaisakorelasi, analisis
regresi dan uji t.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya gergyang signifikan
antara disiplin kerja dan Produktifitas Kerja Kamgan Bagian Produksi pada PT.
Oeloeng Bojonegoro.

Permasalahan yang dihadapi adalah "apakah diskglifa berpengaruh
terhadap Produktifitas Kerja Karyawan?”

Hasil perhitungan penelitian diperoleh korelasi (® 0,97. Ini
menunjukkan antara Disiplin Kerja dan Produktifité®rja Karyawan ada

hubungan yang kuat dan searah. Artinya, apabifgkaithjumlah karyawan yang di
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Disiplin Kerja ditingkatkan, maka pengukukran Prkiifitas Kerja Karyawan
akan meningkat, demikian sebaliknya.

Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui gsarpengaruh
Disiplin Kerja terhadap Produktifitas Karyawan.

Persamaan Regresi Y= a + bx
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :
Koefisien regresi b= 0,9443 dan Konstanta persaraaat,046
a=1,046
Nilai "a” menunjukkan besarnya pengaruh dari bedbafpktor terhadap
Produktifitas Kerja Karyawan. Artinya apabila tiddiadakan Disiplin Kerja atau
dengan kata lain jumlah karyawan yang diberi Disiplerja sama dengan nol,
maka Produktifitas Kerja Karyawan diprediksi selbds@46 satuan.
b =0,9443
Nilai "b” menujukkan besarnya Pengaruh Disiplin jgeterhadap Produktifitas
Kerja Karyawan. Artinya bila tingkat jumlah karyamgang diberi Disiplin kerja
ditingkatkan sebesar 1,0%, maka diprediksikan Fiifitas kerja Karyawan akan
meningkat sebesar 0,9443 satuan. Sebaliknya apitglkat jumlah karyawan
yang diberi Disiplin Kerja berkurang/menurun selbe$@%, maka prediksi
Produktifitas kerja Karyawan akan berkurang seb@®43 satuan.

Uji signifikansi dimaksudkan untuk menguji sighkdin-tidaknya pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Disiplin Kerja terhadap u&tifitas Kerja Karyawan.
Karena variabel bebas yang dianalisis tunggal damah sampelnya lebih kecil

dari 30, maka uji besar signifikansi yang diguna&dalah uji-t.
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Besarnya standart error regresi (Sxy) = 0,9881hiRegan Standart Devaluasi
(Sb) = 0,1142; Perhitungan Besarnya nilai t hasilgtlitian : t-hitung = 8.269
Diketahui besarnya korelasi 0,97, hal ini menuk@rk antara Disiplin

Kerja dan Produktifitas kerja Karyawan ada hubungang kuat dan searah.
Artinya apabila tingkat jumlah karyawan yang di ipis Kerja ditingkatkan,
maka pengukuran Produktifitas kerja karyawan akaeningkat, demikian
sebaliknya. Setelah diketahui bahwa disiplin kedan Produktifitas kerja
mempunyai hubungan yang kuat dan searah, maka @agubesarnya pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Produktifitas kerja karyawdapat dilakukan dan di
tingkatkan. Selanjutnya karena besarnya t-test26€, lebih besar dari t-tabel
(=2,353) pada tingkat profitabilitas sebesar 5%kamhkipotesis nol (HO) ditolak
sebaliknya hipotesis alternatif (H1) diterima. Halmenunjukkan bahwa disiplin
kerja benar-benar signifikan (nyata) berpengarusitipderhadap produktifitas
kerja karyawan. Dengan demikian Hipotesis yangude) : "apakah jumlah
karyawan yang diberi Disiplin Kerja ditingkatkan,aka Produktifitas kerja
karyawan PT. Oeloeng Bojonegoro terbukti.

Perbedaan : Jurnal penelitian ini menggunakan lgiskerja sebagai variabel
bebas, sedangkan pada penelitian ini digunakan dua
variabelbebas yaitu motivasi dan disiplin kerja.

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan yaitancari pengaruh

disiplin terhadap produktifitas kerja karyawan.
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B. Motivas
1. Pengertian Motivasi

Suatu perusahaan di dalam menjalankan usahargla seémbutuhkan
tenaga manusia, oleh karenanya agar manusia sdimgawan dapat bekerja
penuh semangat semangat dan bergairah dalam upayeapaian tujuan
perusahaan secara efisien, maka perusahaan penhlparikan perhatian yang
serius kepada karyawan.

Seseorang karyawan mungkin menjalankan pekerjaarg ydiberikan
kepadanya dengan baik, mungkin pula tidak. Sehudugigngan itu maka setia
pemimpin harus dapat menciptakan suatu rangsangag glapat mendorong
gairah kerja bawahan, agar karyawan mau bekerjaskdengan memberikan
semua kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudian perusahaan.

Pemberian rangsangan tersebut merupakan alat orgalotivasi pekerja
sehingga dapat bekerja lebih giat lagi. Motivasigsdlah penting karena dengan
motivasi ini diharapkan setiap individu karyawanunteekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. faradanya motivasi, maka
tujuan dari perusahaan tidak akan atau sulit tewc&ebaliknya bila perusahaan
tersebut memberikan motivasi yang tepat kepadaakagynya, maka kerja
produktivitas karyawan akan meningat sehingga taigel tujuan dari perusahaan
akan terpenuhi.

Adapun pengertian motivasi itu sendiri menurutdagrat dari beberapa

ahli diantaranya :
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Menurut Hasibuan menyebutkan : "Motivasi adalaimiperian daya
penggerak yang menciptakan gairah kerja seseoejay, mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan seghlya upayanyauntuk
mencapai kepuasar?”.

Menurut Waine F. Cascio menyatakan bahwa "Motivasalah suatu
kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseoramguku memuaskan
kebutuhannya (misalnya: rasa lapar, haus dan byamsst)’

Sedangkan pengertian motivasi menurut Robins ntekya sebagai
berikut :

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tinggaya yang tinggi
kearah tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikeh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual. Metikberikan oleh manajer
kepada karyawan dengan maksud dan tujuan agarvkamyanempunyai maksud
dan tujuan agar karyawan mempunyai semangat datierjh, sehingga mampu
menghasilkan keluaran (output) yang optimal darkaalyang maksim&.

Dari pengertian tersebut di atas maka dapat diatasbahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah memberikan dorokgpada orang lain untuk
melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untukndapatkan hasil yang

dikehendaki.

® Hasibuan, Malayu S.P, Organisasi dan Motivasi, Bimi Aksara, Bandung, 1996, hal. 95
7 -

Ibid, hal. 95
8 Robbins P. SPerilaku organisasi PT. Prenhallindo, Jakarta, 1996, hal. 198
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2. Teori-teori tentang Motivas
1. Teori Motivasi
Ada banyak teori motivasi dan hasil riset yang baha menjelaskan
tentang hubungan antara perilaku dan hasilnya. i-temi yang menyangkut
motivasi dapat dikelompokkan dalam dua kategotuyai
a. Teori Kepuasan (Content Theory)
Teori kepuasan ini mendasarkan pendekatannya altésr-faktor kebutuhan
dan kepuasan individu yang menyebabkan bertindakbéaperilaku dengan
cara tertentu.

b. Teori Proses (Process Theory)
Teori motivasi proses ini pada dasarnya berusah&umenjawab pertanyaan
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara danghentikan
perilaku individu agar setiap individubekerja gsssuai dengan keinginan
manajer’

Berdasarkan penjelasanan diatas, maka dapat digampubahwa teori-
teori yang menyangkut motivasi dikelompokkan dalkdna kategori yaitu teori
kepuasan dan teori proses.

2. Teori Hirarki Kebutuhan

Teori ini dikemukakan oleh Abraham Maslow yang retagkan bahwa
manusia di tempat kerjanya dimotivasi oleh suatingiean untuk memuaskan
sejumlah kebutuhan yang ada dalam diri seseorawi ihi didasarkan pada tiga

asumsi dasar, sebagai berikut :

° Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahBanRajagrafindo
Persada, Jakarta, 2003, hal 463
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a. Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hirarkiaindaki hirarki kebutuhan
yang paling dasar sampai pada kebutuhan yang pkéimpleks atau yang
paling tinggi tingkatannya.

b. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang dapat meggpeahi perilaku
seseorang, dimana hanya kebutuhan yang belum sikgouayang dapat
menggerakkan perilaku, kebutuhan yang yang telgtuaskan tidak akan
berfungsi sebagai motivator.

c. Kebutuhan yang lebih tinggi berfungsi sebagai nawtiv apabila kebutuhan
yang hirarkinya lebih rendah paling tidak telatpterskan secara minim4l.

Atas dasar asumsi tersebut, maka hirarki kebutuhanusia menurut

Abraham Maslow tersusun sebagai berikut :

a. Kebutuhan Fisiologis (psychological needs)

Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan manusiag yaaing dasar yang
merupakan kebutuhan untuk dapat hidup, seperti makaoum, perumahan,
oksigen, tidur, seksi dan lainnya.

b. Kebutuhan rasa aman (safety needs)

Apabila kebutuhan kebutuhan fisiologis relatif sudgerpuaskan, maka
muncullah kebutuhan kedua yaitu kebutuhan rasa aetutuhan rasa aman
meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya&l&kaan kerj, janinan
akan kelangsungan pekerjaannya dan jaminan haryaupada saat mereka

tidak lagi bekerja.

19 Aa’ad, Moh Psikologi IndustriLiberty, Yogyakarta, 2004, hal 48



34

c. Kebutuhan sosial (social needs)
Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah #sfan secara minimal,
maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutatkan rasa persahabatan,
afilasi dan interaksi yang lebih erat dengan odaimg Dalam organisasi akan
berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompgla k@ng kompak,
supervisi yang baik, rekreasi bersama dan laingsebga.

d. Kebutuhan Penghargaan (esteem needs)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untukhatmati, dihargai
prestasinya, pengakuan atas kemampuan dan keabk#aaorang serta
efektivitas kerja seseorang.

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization reged
Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan damadVbw yang paling tinggi.
Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengemdnargkan potensi yang
sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk medkam kemampuan,
keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Aks$aai diri ini merupakan
proses yang yang berlangsung terus menerus dak @#an pernah
terpuaskan. Malahan kebutuhan akan aktualisasi atla kecenderungan
potensinya meningkat karena akansaling mengakasiéten perilakunya.
Seseorang yang didomonasi oleh kebutuhan akanligksiadiri senang akan

tugas-tugas yang menantang keahlian dan kemampasinny

» Robbins P. SPerilaku organisasi PT. Prenhallindo, Jakarta, 1996, hal. 199
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Aplikasi Teori Hirarki Kebutuhan dari Maslow

Hirarki Kebutuhan

Faktor-faktor Motivasi
Umum

Faktor-faktor Motivasi Organisas

1. Kebutuhan
Fisiologis

2. Kebutuhan rasa
aman

3. Kebutuhan

a.Makanan

b.Gaji yang memadai
C.Perumahan

d.Sex

a.Keamanan diri

b.Stabilitas
C.Perlindungan

a.Persahabatan

a. Gaji yang memadai
b. Kondisi kerja yang
menyenangkan

C. Kafetaria

a. Kondisi yang aman

b. Jaminan Sosial

C. Keamanan dan keselamatari
kerja

d. Jaminan hari tua/pensiun

a. Mutu Supervisi
b. Kelompok kerja yang

Sosial b.Kasih sayang kompak
C.Rasa saling memiliki
C. Perkumpulan oleh raga dan
hobby
a. Bonus/jasa
4. Kebutuhan a. Penghargaan b. Piagam penghargaan
Penghargaan p- Status ¢. Jabatan
C. Pgngakuz_m d. Tanggung jawab
d. Dihormati e. Pekerjaan itu sendiri
a. Prestasi dalam perkembangan
a. Perkembangan b. Kesempatan untuk berkreasi
5. Kebuuhan b. Potensi c. Tantangan Tugas
aktualisasi diri Kemajuan d. Kemajuan dalam organisasi

Sondang P, Manajemen Sumber Daya Manusiak&h 2, Bumi
Aksara, Jakarta, 2000, 287

Sumber :

Teori motivasi yang diajukan oleh Maslow di atasldsarkan atas tingkat
kebutuhan yang disusun menurut prioritas kekua@nnylodel teori ini
memandang kebutuhan manusia tersusun dalam seasukiniyang berrawal dari
kebutuhan yang paling rendah, hingga kebutuhan yaalghg tinggi, serta
menyimpulkan bahwa apabila seperangkat kebutuh&ah teerpenuhi maka
kebutuhan itu tidak lagi berfungsi sebagai motixato

3. Metode, Jenis-jenisdan Alat-alat Motivasi
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1. Metode-metode Motivasi
Dalam motivasi karyawan seorang manajer harus meragn metode
yang tepat. Berdasarkan hal tersebut maka metodieasiodapat dibedakan
menjadi dua, yaitu :
a. Motivasi Langsung (Direct Motivation)
Motivasi (Materiel dan non materiil) yang diberikaecara langsung
kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi #étan dan
kepuasannya. Jadi sifatnya memberikan pujian, pagghan, bonus dan
piagam.
b. Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation)
Motivasi yang diberikan hanya merupakan fasiliasiitas yang
mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelamoga. Misalnya,
kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruangafaki&enang dan
nyaman, suasana dan lingkungan pekerjaan yangdaaikpenempatan
karyawan yang tepst
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapatpulkan bahwa
metode motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaittivasi langsung dan

motivasi tidak langsung.

2. Jenis-jenis Motivasi

2 Hasibuan, Malayu S.P, Organisasi dan Motivasi, Bimi Aksara, Bandung, 1996, hal. 100



37

Setelah mengetahui tentang metode-metode motivaska nmseorang
manajer maka harus memahami jenis-jenis motivasg yapat. Berdasarkan
uraian tersebut maka jenis-jenis dibedakan mewujaaibentuk yaitu :

a. Motivasi Positif (Insenting Positif)

Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiepada

karyawan yang berprestasi baik. Dengan memotivasitipini semangat

kerja karyawan akan meningkat, karena manusia padannya senang
menerima yang baik-baik saja.
b. Motivasi Negatif (Insenting Negatif)

Manajer memotivasi bawahannyadengan memberikan nhalkukepada

karyawan yang pekerjaannya kurang baik (prestasdat®. Dengan

memotivasi negatif ini kerja bawahan dalam jangkaktw pendek akan
meningkat, karena karyawan takut dihukum, tetapukijangka panjang
dapat berakibat kurang baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapatpulkan bahwa
jenis-jenis motivasi dibedakan menjadi dua bentdfu motivasi positif dan
motivasi negatif.

3. Alat-alat Motivasi

Cara organisasi dalam mendorong para karyawanriyk bekerja seperti

yang diharapkan tidaklah sama. Perbedaan motivasangat tergantung pada

gaya, selera penekanan dan kemampuan dari orgardegara umum alat-

13 |bid, hal.99
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alat motivasi yang biasa digunakan organisasi umbeknotivasi karyawan

antara lain:

a. Materiil insentif
Alat motivasi yang diberikan itu berupa uang daauabarang yang
mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhamefnis.

b. Non Materiil Insentif
Alat motivasi yang diberikan itu berupa barang abemda yang tidak
ternilai, jadi hanya memberikan kepuasan atau kgpamrohani saj&.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapatpulkan bahwa

alat-alat yang digunakan untuk memotivasi antaira haateriil insentif dan non

materiil insentif.

4. Tujuan Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi bagi karyawan mempunyai bebergpan dan bagi
kelancaran usaha suatu perusahaan. Adapun tujugpedaberian motivasi dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tujuan pemberian motivasi bagi karyawan adalahgaghbzerikut :

a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan;

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan;

c. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan;

d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawansadaan;

e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkaeaisi karyawan;

“Ibid.
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f. Mengefektifkan pengadaan karyawan;

g. Menciptakan suasana hubungan krja yang balik;

h. Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan;

i. Dan lain sebagainys.

Tujuan pemberian motivasi ini tidak terlepas dajuan perusahaan itu
sendiri, bedanya apabila tujuan perusahaan mepgdtbhman umum darisemua
karyawan termasuk pimpinannya bekerja di dalam gadraan itu untuk
dilaksanakan secara optimal. Dan agar tujuan peaasatersebut agar terealisir
dengan baik, maka perlu ditumbuhkan adanya kegairatan semangat kerja
yang tinggi dari para karyawan. Sehingga secagkas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pemberian motivasi adalah untuk menimbubenta memelihara semangat

kerja para karyawan sehingga tujuan, target dacerendari perusahaan tercapai.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi

Motivasi sebagai proses batin atau proses psikolggng terjadi pada
karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Menurut Wahjosumidjo, motivasi sangat dipengaruieho faktor
lingkungan kerjanya. Pengertian lingkungan kerjéamlakehidupan organisasi
tidak lain, ialah faktor pemimpin dan bawahan. Ominiak pimpinan ada berbagai
unsur yang sangat berpengaruh terhadap motivasitsep

1. Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditetapgkamasuk didalamnya

prosedur kerja, berbagai rencana dan program kerja.

15 bid, hal. 97
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2. Persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh karyawan

3. tersedianya seperangkat alat-alat untuk sarana ggeglukan di dalam
mendukung pelaksanaan kerja, termasuk didalamngairbana tempat
para bawahan bekerja.

4. gaya kepemimpinan atasan dalam arti sifat-sifat garilaku atasan

terhadap bawahdf.

6. Motivas terhadap Perfektif Islam

Menurut M. Ustman Najati, motivasi adalah kekuapenggerak yang
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, danimbualkan tingkah laku
serta mengarahkannya menuju tujuan tert&htu.

Islam mengajarkan pada umatnya agar tidak berpatagigan dan selalu
bekerja keras untuk mencari nafkah. Hal ini sesleaigan perintah Allah dalam

Q.S. Allsra’: 12

7 % d . - - ’y - _ 7

oo R O [ o e Cysd i U1 Tasg

D LT e A SE 2% 1,455 3 penl oLl
T 4 5/ P -

Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagaedanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tandagitu terang, agar kamu
mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu memgetbilangan tahun-
tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telahiKen@angkan dengan jelas.

18 WahjosumidjoKepemimpinan dan Motivadbailia Indonesia, Jakarta 2003, hal.193
" Abdur Rahman ShalePRsikologi Suatu Pengantar dalam perfektif Is|@nenada Indonesia,
Jakarta, 2004, hal. 140
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Selain itu Allah juga menciptakan waktu siang daalam, supaya
manusia mencari karunia-Nya di siang hari dan beaigat di Malam harinya. Hal

ini termaktub dalam Q.S. Al Qashash: 73

3 ods & 2 2 - aF
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Artinya: Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmalam dan siang,
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan sugeyau mencari sebahagian
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamudyeikur kepada-Nya.

Di dalam Al-Qur’an, motivasi juga terdapat dalanategebagai berikut :

Al-Hajj : 50
.4,.9./; 2o £ - P PR }/}3/.9.{};*5. _ - g
Tl [ 5als lasy camball ob 35000 3555 20 5020

Artinya : Maka orang-orang yang beriman dan beransaleh, bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia.

Alam Nasyirah : 1-8

Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan untuknawlasnu?, Dan
Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, Yangmineratkan
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (Nama Karena
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahesun§yuhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamuhtedalesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusang lain, Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Tabel 2.2
No Motivasi Surat dan Ayat

PR Al Qashash: 73
PUVERV TN [peteet] Q

(tidak berpangku tangan dan selalu bekerja
keras untuk mencari nafkah)
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2 Ay " . Al-Hajj : 50
(beriman dan beramal)
3 \35@ JJB - G Alam Nasyirah : 1-8
(Kesungguhan mengerjakan sesuatu)
Bagan 2.1
e .
Motivasi
- J
| |
( 7\
2 ¢ > 7o }/’/w ° //a/‘ P e /9'/./, P
[}KJJJM‘M} lj.f.»l; Islas [ PLBCEL B asld }
- J

Berdasarkan bagan di atas, dapat diambil kesimphbéiwa Motivasi
dalam perspektif Islam bersifat duniawi bun ukhrgramg tidak berorientasi pada
pengabdian terhadap diri sendiri, melainkan penigabdepada Allah.

Dalam islam, orang bekerja bukan untuk mencari glemgn orang lain
terhadap prestasi yang dibuatnya, tetapi yang ididatam bekerja adalah
pengakuan dari Allah, hal ini dinyatakan dalam alet8 dari surat Alam
Nasyirah yang artinya hanya tuhanmulah hendaknyaukberharap. Apa yang
diharapkan manusia dari bekerja ialah pengakkuanAdlah, bukan pengakuan
dari manusia.

Dengan berpegang pada teori motivasi yang islarmgyia Allah manusia
akan dapat menikmati pekerjaannya dan dapat meamkeyk pertumbuhan
ekonomi bangsa tanpa disertai dampak negative ysaggat merugikan

kesejahteraan manusia.
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B. Disiplin Kerja
1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin mempunyai pengertian yang berbeda-bed&ajkumendapatkan
gambaran dan pengertian yang jelas tentang disiferikut dikemukakan
pengertian disiplin kerja menurut beberapa ahliuyai

Menurut Alex S. Nitisemito menyetakan bahwa disipialah sebagai
sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai tepgeaturan dari perusahaan
yang tertulis maupun tidak.

Menurut Mockiyat menyatakan bahwa disiplin ialalrasal dari kata
diciplina yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan l@daohanian serta
pengembangan tabidt.

Dari definisi di atas maka dapat ditarik kesimputetwa disiplin adalah
suatu kondisi yang merupakan perwujudan sikap rhelaa perilaku manusia
ditinjau dari aspek kepatuhan dan ketaatan terh&edégntuan, peraturan dan
hukum yang berlaku dalam kehidupan bermasyaraksiplld juga mengacu
pada pola tingkah laku dengan ciri-ciri beberapangd hasrat yang kuat untuk
melaksanakan nama sepenuhnya nama, etika, danhkgaohey berlaku dalam
masyarakat dan perilaku yang dikendalikan dan sl&ataatan.

Dari ciri-ciri tingkah laku pribadi bahwa disiplinmembutuhkan
pengorbanan baik itu perasaan, waktu, kenikmatam ldén-lain. Disiplin
bukanlah tujuan, melainkan sarana ikut memainkaianas dalam pencapaian

tujuan, meskipun yang terpenting adalah terwujudksi@entuan dan peraturan,

18 Alex. S. Nitisemo, Manajemen Personalia, Ghaldohesia, Jakarta, 2006, hal.199
9 Mockiyat, Manajemen kepegawaian, Penerbit Alumemdung, 2000, Hal.195
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namun karena proses perwujudan itu sukar berjakak tanpa ketaatan dan
kepatuhan, maka dapat dikatakan bahwa disiplinahdalkrana penting dan
bahkan mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan. ¢kim ada yang berkata
bahwa disiplin mengekang kebebasan manusia. Hagltet tidak benar apabila
disadari apabila kebebasan yang bermanfaat bagilgm manusia bukanlah
tidak terbatas, karena manusia ditakdirkan untuuidengan manusia lain,
maka sebagai makhluk sosial yang diperlukan adethlebasan dalam tertib dan
damainya bermasyarakat. Karena disiplin itu sikamtad manusia maka disiplin
pada diri manusia atau dalam suatu lingkungan hidapusia dapat dipengaruhi
oleh adanya kebiasaan hidup berdisiplin. Maka akanjadi persoalan baginya
untuk hidup tanpa disiplin, sebaliknya bagi orangngy biasa hidup tanpa
berdisiplin, akan selalu mengalami kesukiaran untai&t dan patuh kepada
ketentuan yang berlaku, skalipun ketentuan tersdhatapkan untuk kebaikan

diri sendiri.

2. Tujuan dan Fungs Kedisiplinan Kerja

Menurut pendapat Heidjrahman Ranupandojo dalamriyzianajemen
Personalia mengemukakan :

Bahwa tujuan dan fungsi kedisiplinan kerja terbatgis dua yaitu negatif
dan positif, yang positif adalah dengan diberi Imaisuntuk kebaikan dimasa yang
akan datang. Sedangkan yang negatif antara lagederara :

1. Memberikan peringatan lisan

2. Memberikan peringatan tertulis
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3. Dihilangkan sebagian haknya

4. Didenda

5. Dipindahkan sementara

6. Diturunkan pangkatnya

7. Dipecat®

Urutan-urutan pendisiplinan yang negatif ini disuseerdasarkan pada
tingkat kekerasannya. Dari yang paling lunak sanyaaig paling keras berat.
Yang dulu diperhatikan disini adalah bahwa tindakengan pemecatan sering
menimbulkan perselisihan, karena itu pemilihan q@eaa perlu diperhatikan
benar-benar, perusahaan tidak bisa memecat beggtkaryawan yang dianggap
bersalah tetapi terlebih dahulu dilihat kesalaharmya sebab kalau tidak, bagian

personalia bisa dikatakan semena-mena memecatangga.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Disiplin Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan kerja un&n pendapat
George Straus dan Leonard Sayles dalam bukunyajéfaea Personalia, dimana
empat faktor kedisiplinan kerja pada dasarnya djparhi oleh :

1. Sikap dan pribadi

2. Perbuatan yang menentang datangnya dan pimpinasgheran

w

Kurangnya memperhatikan pada pimpinan perusahaan

B

Kurangnya pada suatu peraturan yang diusulkan ypdadi lowongan

kerja?*

% Heidjrahman Ranupandojo, Manajemen PersonalierBgBPFE, Yogyakarta, 2000, Hal. 239
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Sedangkan menurut pendapat Komarudin dalam bukdhgmajemen
Personalia Suatu Pengantar mengemukakan :

Bahwa pada dasarnya faktor yang mempengaruhi pédesn kerja pada
karyawan suatu perusahaan yang datangnya darnateapimpinan perusahaan
yang disertai dengan suatu peraturan yang mengiada diri pekerja untuk
tunduk dan patuh pada apa yang telah digariskdnpsirusahaaff.

Dari kedua pendapat tersebut diatas, maka diamiatuskesimpulan
bahwa pada dasarnya faktor yang mempengaruhi padasipdinan karyawan
adalah suatu yang mengikat dan adanyasuatu unksagapada diri karyawan
tersebut dan benar-benar terikat pada disiplin yditegakkan oleh perusahaan
mulai dari pimpinan hingga pada bawahan yang ada gaatu garis komando

dibawahnya.

4. Teknik-Teknik Kedisiplinan Kerja
Dalam teknik kedisiplinan tersebut maka menurutdagat dari pada
Heidjarachman Ranupandjojo dan Suad Husman dalakonpa Manajemen
Personalia mengemukakan sebagai berikut:
1. Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah bahwasgsr
pendisiplinan haruslah dielakkan pada departeman jabatan yang
berwenang pada umumnya adalah pejabat personalyalba

berfungsi sebagai staf, memberikan nasihat dan nsasarta

L George Straus dan Leonard Sayles, Op. Cit, Hal 234
2 Komarudin, Manajemen Personalia Suatu PengareaerBit BPFE, Yogyakarta, 2000, hal. 30
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memberikan pendisiplinan adalah pejabat yang meggiumak
pemerintah

2. Elemen yang kedua perlu diperhatikan adalah bahwagram
pendisiplinan haruslah sesuai dengan keadaan dsifebégis

3. Pada tahap ketiga adalah sikap daripada pimpinauslaa bersikap
adil menyempurnakan secara tergesa-gesaadalatotstaknkarf

Sedangkan menurut Agus Dharma dalam bukunya Maeajdtarsonalia

mengemukakan sebagai berikut :

Pendisiplinan perlu dijalankan dengan memperhatikan

1. Pendisiplinan hendaknya dilakukan secara pribddiak seharusnya
memberikan teguran kepada bawahan dihadapan bargag. Hal ini
akan memalikan bawahan yang ditegur meskipun merbangalah
sehingga menimbulkan ras dendam).

2. pendisiplinan haruslah bersifat membangun (memaerikeguran
hendaknya juga disertai dengan saran tentang bagaiseharusnya
ebrbuat untuk tidak mengulangi lagi kesalahan ysamga).

3. pendisiplinan haruslah dilakukan oleh atasan lamgsiengan segera
(jangan menunda-nunda pemberian pendisiplinan samasalahnya
terlupakan, sewaktu kesalahan masih segar teglteanlabih efektif

daripada diberikan selang beberapa waktu).

% Heidjarachman Ranupandjojo dan Suad Husman, Opt@it 45
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4. keadaan dalam pendisiplinan sangat sangat diperlulguatu
kesalahan yang sama hendaknya diberikan hukumamn sama pula,
jangan melakukan pendisiplinan dengan pelih kasih).

5. pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplipada waktu
bawahan sedang absen.

6. setelah pendisiplinan sikap dari pimpinan harusiafjar (tidak
dibenarkan apabila setelah melakukan pendisiplipiampinan tetap
bersikap membenci bawahan yang telah melakukanakesa yang
sudah terjadi biarlah kita anggap telah selesaa raembenci hanya

akan menimbulkan perlakuaan yang tidak &dil).

5. Disiplin Kerja dalam Per sfektif 1slam

Islam sebagai agama tidak hanya memuat seperakghksep ideal, tetapi
juga memuat seperangkat amal praktekuntuk diakskan dalam kehidupan
sosial bermasyarakat. Disiplin kerja adalah fitsstkaligus merupakan identitas
manusia, itulah ungkapan bahwa disiplin kerja makap eksistensi manusia,
dalam pengertian bahwa manusia ada karena amdDegm@gan amal baiknya
manusi dapat mencapai harkat dan martabat yamggetingginya.

Bila disiplin kerja sebagai fitrah manusia, makanmsa yang tidak
disiplin , malas dan tidak mau mendayagunakan gotéini secara maksimal,
berarti ia telah menyalahi fitrah dirinya sebagainumsia. Selain itu ia juga disebut

sebagai tipe manusia yang lemabh.

24 Agus Dharma, Manajemen Personalia, Edisi keenReaterbit Erlangga, Jakarta, 2003, Hal 235
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Perintah disiplin kerja untuk memenuhi kebutuhabtikehan hidup
manusia di dunia, senantiasa dikaitkan dengan tpériberibadah kepada Allah.
Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran :

Al. Jumu’ah : 10

38 ol B 150 5 8T 5k e b AT 1830 T s 800

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bevaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlaiah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.

Dalam konsep Islam, pengembangan diri merupakaapsilan perilaku
yang sangat diistimewakan. Manusia yang mampu npgimgalkan potensi
dirinya, sehingga menjadi pakar yang disiplin ketjmdikan kedudukan yang
mulia disisi Allah, serta memberi dorongan kepadaanusia untuk
mengembangkan diri, seperti diungkapkan dalamJéshu’ah : 11

w8

l;d ljboj_éjl \,,L lj_,a_a_,l LKJ\ _!; LQ.JU UBLA..L&AMPUA}QJM
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Artinya : Dan apabila mereka melihat perniagaan watpermainan,
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan merekadikgn kamu sedang
berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sillah lebih baik daripada
permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baikperi rezki.

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi-Nya supaganyampaikan
kekeliruan perbuatan merekaperbuatan merekadengaregaskan bahwa apa
yang di sisi Allah dan bermanfaat di akhiratjaubiliebaik daripada keuntungan

dan kesenangan dunia yang bersifat sementara. iAyalitutup dengan suatu

penegasan bahwa Allah itu adalah pemberi rezelg yarbaik. Oleh karena itu,
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hanya kepada-Nyalah kita harus arahkan usahaktiiari untuk memperoleh

rezeki yang halal dengan mengikuti petunjuk-petkicfan dan Ridha-Nya.

Tabel 2.3
No. Disiplin Kerja Surat dan Ayat

1 ot Al. Jumu’ah : 10
Cd

(telah ditunaikan/dilaksanakan)
il ) 3,555 LB
(Hidup disiplin)

Al. Jumu’ah: 11

Bagan 2.2

[ Disiplin Kerja ]
: | .
[ s ] [ sl ) 35755 ]

Berdasarkan ayat diatas menganjurkan orang mukmukwisiplin, yaitu
diharuskan meninggalkan jual belibila sudah adaasershalat. Dan pada ayat
berikutnya, pergi mencari rezeki atau bekerja abtelsai mengerjakan shalat.
Dalam ayat 10 juga terkandung anjuran kepa mukminkutidak hidup santai.
Begitu selesai beribadah cepat bekerja kembalikumtencari rezeki yang halal.
Hal ini juga didukung pula oleh ayat lain yang yeloutkan yang@rtinya "Bila

kamu telah selesai dari suatu pekerjaan, segerbakadapi pekerjaan berikutnya”

Hal ini juga diungkapkan pada Hadist yang ArtinyaDari Anas r.a

berkata, Rasulullah saw. bersabda : ” Wahai Allakuaberlindung kepadaMu
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dari sifat lemah, malas dan penakut. Dan aku bddimg kepadaMua dari siksa
kubur, ujian hidup dan ujian mati.” (H.R Muslim).

Jika hadist diatas disimak dengan baik, bila kékls minta dijauhkan
dari sikap dan hal-hal yang tidak diinginkan diatagkan berarti kita hanya
meminta dan pasrah begitu saja. Akan tetapi semgauslengan meminta
dijauhkan dari sikap malas, berarti kita harusnrajan disiplin dalam bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga tercapsej&leteraan di dunia dan

kebahagiaan di akhirat.

C. ProduktivitasKerja
1. Pengertian ProduktivitasKerja

Ada beberapa kekeliruan pengertian yang umumterjéeltang
produktivitas. Cukup sering terjadi, bahwa produikds dan produksi dianggap
sebagai suatu pengertian yang sama artinya. Pagaaslbahwa produktivitas
adalah bukan produksi. Produksi suatu kegiatan yemgubungan dengan hasil
keluaran dan umumnya dinyatakan sebagai volumeugsbdian dalam satuan
unit-unit.

Adapaun pengertian produktivitas menurut pendapait lobeberapa abhli

diantaranya :

Menurut Husein Umar :

Produktivitas kerja adalah suatu sikap mental ylaeigpandangan bahwa
mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari Hemarin dan hari esok
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lebih baik dari hari ini.produktivitas dapat diukusebagai suatu

perbandingan antara hasil yang dicapai (output)gaenkeseluruhan

sumber daya yang digunakan (input). Semakin timgjgi perbandingan
semakin tinggi pula produktivitas kerjarfya

Menurut Hasibuan yang dimaksud dengan produktivikaga adalah :
"perbandingan antara output (hasil) dengan inpus{rkan). Jika produktivitas
naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatfsiensi (waktu-bahan-
tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan aal@eningkatan ketrampilan dan
tenaga kerjanya®

Menurut Andreas A. Danadjaja yang dimaksud dengeoduktivitas
adalah : "bagian yang paling menentukan sekaligga yang paling sulit untuk
dimengerti, apalagi untuk dikelola*.

Menurut pendapat di atas bahwa produktivitas dakihanya dicapai oleh
tenaga manusia tetapi juga dapat diukur dan dicaleqi faktor produksi lain.
Seperti mesin yang digunakan untuk berproduksi pertasahaan tersebut. Suatu
perusahaan untuk memperbaiki produktivitasnya demgalakukan lebih banyak
dengan sedikit peningkatan output dan atau penorumaut pada suatu waktu
produktivitas dan kkualitas dipandang bersaingdpksi pada tingkat kualitas

tinggi akan mengurang kecacatan hasil produk. ®@ebna itu perbaikan kualitas

dalam metode operasional merupakan jalan menugugtwitas yang lebih baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi ProduktivitasKerja

% Husein UmarRiset Manajemen Sumber daya Manusia dalam OrganiBaserbit PT.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003, Hal.214

% Hasibuan Malayu S.P, Op.Cit, hal. 125

" Anoraga PandjiPsikologi Kerja Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hal. 52
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Untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja kargawmaka hal ini
dipenaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktordakyang mempengaruhi
produktivitas bahwasanya ada beberapa faktor yargpangaruhi besar kecilnya
suatu produktivitas kerja dalam suatu perusahaiin s@bagai berikut :

1. pekerjaan yang menarik

2. upah yang baik

3. keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

4. penghayatan atas maksud dan makna pekerjaanlingkuwsy suasana

kerja yang baik

5. lingkungan atau suasana kerja yang baik

6. promosi dan perkembangan diri mereka sejalan depgd@mbangan

perusahaan

7. merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

8. pengertian dan simpati atas persoalan-persoalbadiri

9. kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja

10. Disiplin kerjayang kera&

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kema@enurut Jon
Soeprihanto yaitu : "Faktor-faktor yang mempengartingkat produktivitas

tenaga kerja antara lain pendidikan dan pelatihetnakpilan, gizi/nutrisi dan

%8 Anoraga Pandji, Op. Cit, hal. 56
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kesehatan, bakat atau bawaan, motivasi atau kemdiesempatan Kkerja,

kesempatan manajemen dan kebijaksanaan pemerihtahan

3. Pengukuran ProduktifitasKerja

Pengukuran dalam suatu kerja sangat dibutuhkark wptalya peningkatan
produktivitas kerja bagi seseorang. Petunjuk bemalbuakeputusan dalam
organisasi dan mengevaluasi kinerja dari seseotmrgs dilakukan sebagai
timbal balik dari hasl kerjanya. Produktivitas keipi erat kaitannya dengan
kinerja dikarenakan merupakan indikator dalam menhe@m bagaimana usaha
untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggdiada suatu organisasi. Kinerja
yang merupakan prestasi kerja, pelaksanaan kegjacapaian kerjaatau hasil

kerja perlu diukur sebagai bentuk evaluasi terhgdqerjaan dari seseorang.

4. Produktifitas Kerja dalam Perfektif |slam

Produktivitas kerja adalah menghasilkan baranglgeddbih banyak dan
mempunyai kualitas lebih baik dengan perencanaag yepat terhadap proses
produksi, seperti mempertimbangkan biaya, waktm, t@@aga kerja agar dapat
memberi hasilqutpu) yang maksimal, dengan tidak membuat karyawanrfzeke
lebih lama atau lebih keras dari waktu yang ada.

Kata produktiivitas biasa digunakan di dalam sebp@tusahaan sebagai
ukuran dari usaha yang dikejakan oleh setiap pekBgkerjaan yang dilakukan

oleh setiap individu biasanya sebagai pemenuhantléledn hidupnya, bekerja

9 John Soeprihanto Op. Cit., Hal. 7
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merupakan suatu usaha yang biasa dilakukan ol&p setanusia di dunia ini,
karena bekerja juga merupakan perintah Allah, smbspa pula yang
diperintahkan oleh Allah SWT melalui firman-Nya padlia ayat di bawabh ini:

Q.S. Yunus: 67

oedl Je (W el w SEG el O
CIHOE PRI

Artinya: Dia-lah yang Menjadikan malam bagi kamupaya kamu
beristirahat padanya dan (Menjadikan) siang terdomgnderang (supaya kamu
mencari Karunia Allah). Sesungguhnya pada yang kiemiitu terdapat Tanda-

tanda (Kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang megde’

Q.S. Al-Isra’:12

c P~ .- o E~/ P sds _ 7 . go 7 . A e Z o, -
Wz BT 5605 oile Ussmad a0le JoIl Wlamg 22 ST 7t T S
I 2 R P T NS 7 L A e R
Artinya: Dan Kami Jadikan malam dan siang sebagaa danda, lalu
Kami Hapuskan tanda malam dan Kami Jadikan tandegsiitu terang, agar
kamu mencari Kurnia dari Tuhan-mu, dan supaya kamangetahui bilangan

tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuaaht&lami Terangkan dengan
jelas.

3 il Jax 1S3 [T iy0emzd) 48 5407 1.a2h Asy-Syaukani menafsirkan kalimat

Pada Surat Yunus ayat 67 di atas sebagai berillah AWT telah membagi
waktu menjadi dua bagi manusia. Waktu yang pertadaah waktu gelap, yaitu
pada malam hari. Waktu ini diciptakan agar manusisa beristirahat dari

pekerjaan dan melepas lelah setelah bekerja darsdier. Yang kedua adalah

% Quran Terjemah Depag, Jakarta, 2000, hal. 172
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waktu yang terang, yaitu pada siang hari. Allah cqakan waktu siang agar
manusia bisa bekerja dan berusaha untuk memenuthittean mereka dan

memanfaatkan saat-saat yang terang itu dengarksediinya®'

>

ez ST 56075 cniils Kemudian Ar-Razi menafsirkan Surat #ial ayat

12 dalam ayat ini, yang dimaksud dengan dua aystatdin yang dimaksud
dalam ayat ini adalah dua tanda kekuasaan Allah lbbagusia yang memberi
kemaslahatan bagi kehidupan agama dan kehidupaia dugreka. Dikatakan
untuk kemaslahatan agama, karena keduanya sudetap#té&in untuk saling
bertolak belakang dan bergantian untuk selama-lgman Pergantian dan
perbedaan ini merupakan bukti bahwa keberadaan kemebelkan dengan
sendirinya, tetapi pasti ada Dzat yang mengatur m@netapkan pergantian
tersebut dengan ketentuan yang khusus.

Sedangkan dikatakan untuk kemaslahatan dunia, &&enidupan dunia
tidak akan sempurna jika tidak ada siang dan maBita. malam tiada, maka
manusia tidak akan bisa menenangkan diri untukaist. Begitu pula ketika
tidak ada siang, maka manusia tidak akan bisa jseldan berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya.

Dari penafsiran kedua tokoh di atas, dapat di hkdsimpulan bahwa
Karunia yang telah diberikan oleh Allah, denganngdapergantian siang dan

malam perlu disyukuri, dan dimanfaatkan sebaik4igk untuk kehidupan

31 Jazuli, Ahzami Sami’'unMenjelajah Kehidupan dalam Al-Qur'ai|l-'ltishom Cahaya Umat.
Jakarta, 2005.
%2 |bid, hal. 498
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manusia di dunia dan untuk di akhirat nantinya. 8k merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mensyukuri nikm#ahAtersebut, dengan
bekerja dengan giat, manusia daat memanfaatkamikayang diberikan Allah di

siang hari. Apalagi Allah menyukai orang-orang yasajalu berusaha, seperti
Firman-Nya:

Q S. Al- Baqarah 141

/99’9 I

Artinya: Itu adalah umat yang telah lalu; baginyapa yang
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; kdanu tidak akan
diminta pertanggungan jawab tentang apa yang tefehneka kerjakart>

Q.S. AI Bagarah: 202

Vuju,@J RAVON ity i&b@ﬂuwu@;

Artinya: Mereka Itulah orang-orang yang mendapagiaa dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah sangat cepat Perhituridga.

Q.S. Al-Lail: 4

Q‘:ﬁ.’.‘u o Ff‘ﬂ}

Artinya: Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda3bed

Apa yang telah disebutkan pada ketiga ayat di at@snunjukkan bahwa
setiap usaha yang kita hasilkan pasti berbuah sdemgan apa yang telah di

kerjakan. Dan setiap usaha yang telah kita lakudan mendapat balasan dari

% Op. Cit, Hal 16
% \bid, Hal. 477
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Allah, seperti usaha yang maksimal akan berbuak, Ib&gitu juga usaha yang
tidak maksimal tentu akan sia-sia belaka.

Sangat disayangkan ketika kita memiliki banyak &empuan namun kita
hanya mampu mengerjakan sedikit kewajiban, tidalbasging dengan
kesempatan, waktu luang, kesehatan, masa prodkddifanan, dan kondisi yang
kita miliki. Semua potensi yang kita miliki harustak optimalkan secara baik
sesuai dengan tujuan perubahan dan perbaikan,gekmalam hal pekerjaan, dan
dalam kajian ini, inilah yang disebut dengan prdilitias kerja.>®
Allah berfirman,

QS. Al-Ankabut: 69

l/

%, - - 2 it " Qf % -7 - 7 o
Selly Tyl W it WL O 4 o] Gl

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (menc&eridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami Tunjukkan kepada medaian-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-osamg berbuat baik.

Hidayah Allah tidak akan datang secara tiba-tibtulj dari langit.
Hidayah tersebut selalu berkaitan erat dengan udadras. Orang yang
mendapatakan keagungan hidayah adalah mereka yam@ko berusaha keras
bagi dirinya sendirf®.

Jika dengan hidayah yang telah diberikan oleh Allahnusia tidak mau
bekerja dan berusaha untuk mengoptimalkan kemamgaamaka kerugianlah

yang akan didapatkanya. Seperti firman Allah:

35Jazuli, Ahzami Sami’'unMenjelajah Kehidupan dalam Al-Qur'aml-’'Itishom Cahaya Umat,
Jakarta, 2005, hal. 498
% Ibid, hal. 498
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- - - A g £

Artinya: "Maka mereka merasakan akibat yang budaki perbuatannya,
dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yarsatie®’

Dari beberapa ayat yang telah dijelaskan di a@satddiambil kesimpulan

sebagaimana yang terdapat pada bagan berikut ini:

Tabel 2.4
No Produktivitas Surat dan Ayat
so ol A Al-Isra:12

1 RSt

(bekerja)

B OV PP Yunus: 67
2 Glazs S 5015 gl
(pembagian waktu)

3 GG f/}-fﬁj b Al -Bagarah: 141

(Usaha)
4 BRI Ry Al-Bagarah: 202

(hasil dari usaha)
¢ A et Al-Lail: 4
> O} N (5
(Usaha yang berbeda-beda)
6 | = ... o o Al-Ankabut: 69
Gl T b g Ll
(Usaha yang optimal)
7 51 05 L;;-Tbgj :f“,‘/ L;‘;-T/ Gw; Ath- Thalaaqg: 9
(Usaha Kurang optimal)

Bagan 2.3

37 \bid, hal. 446
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Berdasarkan bagan di atas, dapat diambil kesimpadAmwa produktivitas
kerja dalam perspektif Islam adalah suatu usahg glapat dilakuakan oleh setiap
orang untuk memenuhi kebutuhan hidupannya. Dik&amausaha yang
dilakukan setiap orang akan berbeda, sehingga apg #ihasilkan dari usaha
tersebut juga akan berbeda. Bila seseorang dapagapgmalisasikan segala
kemampuannya pada saat bekerja, maka pekerja @saapai produktivitas
tinggi, begitu pula sebaliknya bila pekerja tidakerdsaha untuk
mengoptimalisasikan kemampuannya, maka produksikiégjanya akan rendah.
C. Hubungan Motivas dan Disiplin Kerja dengan ProduktivitasKerja

Motivasi penting karena dengan motivasi ini setiagividu karyawan
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai ktredias yang tinggi.
Berdasarkan kajian teoritis, maka dapat diasumsikahwa motivasi pada
dasarnya dan mampu menjadi daya dorong seseoraungmampu bekerja lebih
giat, sehingga mampu lebih semangat dalam bekepandingkan hari-hari
sebelumnya.

Pemberian motivasi pada karyawan adalah pembepaondan kepada

karyawan yang dilakukan sedemikian rupa untuk mesatlan semangat kerja
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yang tinggi dari karyawan. Guna mendapatkan sentedegfa yang tinggi dari
karyawan, dorongan yang digunakan adalah dorongag disesuaikan dengan
kemauan yang diinginkan karyawan itu sendiri yahigrwujud dorongan
pemuasan kebutuhan, sehingga diharapkan apabilaagap kebutuhannya
terpenuhi maka akan memberikan dorongan terhadmukitivitas kerjanya.

Dengan demikian hubungan motivasi dengan produéitivkerja sangat
erat sekali karena dengan motivasi diharapkan daeablong dan memberikan
semangat kerja pada karyawan sehingga karyawansanafigerhatikan oleh
perusahaan, maka secara tidak langsung produktikéiga akan meningkat.

Setelah diketahui pengertian kedisiplinan kerjaladanerupakan sikap,
tingkah laku dan pennjualan terhadap yang berlakpedusahaan baik tertulis
maupun tidak tertulis dan sanggup untuk menjelasfan apabila peraturan
tersebut dilanggar akan mendapat sanksi atau andankam.

Dengan adanya pengertian disiplin dan produktivitaatas, maka dapat
dimengerti bahwa apabila dalam suatu perusahaagdekerjanya cukup tinggi
disiplin kerjanya, maka produktivitas perusahaapun tinggi, sehingga hasil
produksinya menjadi lancar, demikian juga sebabkriila disiplin tenaga
kerjanya kurang dalam mengerjakan pekerjaannya, amakoduktivitas
perusahaan itupun rendah dan hasil produksinyargrgiah.

Suatu kenyataan bahwa pengaruh kedisiplinan karyawsrhadap
produktivitas adalah sangat besar, maka hal irebdiskan kedisiplinan tenaga

kerja berhubungan erat dengan produktivitas.
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D. Hipotesa
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan, laiakéng dan landasan
teori yang ada, maka dapat dinyatakan sebagaiuterik
1. Hipotesis Mayor
Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadapodpktivitas kerja
karyawan. Makin tinggi motivasi dan disiplin kerjmmaka semakin tinggi
produktifitas kerja karyawan.
2. Hipotesis Minor
a. Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kergryawan. Makin
tinggi motivasi, makin tinggi produktivitas kerjakyawan.
b. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap produktivitasj& karyawan. Makin

tinggi Disiplin kerja, makin tinggi produktivitasekja karyawan

BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
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Desigh atau rancangan penelitian dipakai untuk m@kupada rencana
peneliti tentang bagaimana ia akan melaksanakarlipan. Pada langkah-
langkah tertentu dari proses-penelitian, ada prasspesifik yang secara khusus
dipakai dalam penelitian kuantitatif. Prosedur #“ntmengumpulkan data,

menganalisis dan melaporkan hasil penelitian disetmcangan penelitiaf?.

Rancangan dan struktur penyelidikan disusun sedamikipa sehingga
penelitian akan dapat memperoleh jawaban untuk apgbn-pertanyaan
penelitian serta mengungkapkan petunjuk empirikgeaai relasi dalam masalah
tersebut. Pada dasarnya permasalahan penelitidahatialetak dalam bentuk

hipotesis.

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian titaéifih karena penelitian
ini mendasarkan diri pada perolehan hasil data y@ergpa angka-angka yang
selanjutnya dilakukan analisis secara statistidaalilihat dari data yang ingin
dikumpulkan jenis penelitian ini adalah penelitideskriptif korelasional yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk menemukantigd&nya hubungan dan
apabila ada, seberapa erat hubungan serta selisepé atau tidak hubungan

itu.3®

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan a pgmbnelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) daenyandarkan kesimpulan

hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolai@otesis nihil. Dengan

¥ Alsa asmadiPendekatan Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombsitaya Dalam Penelitian
Psikologi Yogyakarta, Pustaka pelajar, 2003, hal. 18

%9 Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiiv. ed VI.; Jakarta,
Rineka Cipta, 2006, hal.116
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metode kuantitatif akan diperoleh signifikasi petden kelompok atau signifikasi
hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumrpenelitian kuantitatif

merupakan penelitian sampel beSaktribut yang ingin diukur dalam penelitian
ini adalah motivasi kerja, disiplin kerja, dan puitvitas kerja karyawan di PT.

PINDAD Persero Turen Malang.

B. ldentifikas Variabel Pendlitian

Untuk memudahkan pemahaman tentang status vagiabgldikaji, maka

identifikasi variabel dalam penelitian ini adakdbagai berikut:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Madivsebagai variabel
bebas pertama @X dan Disiplin Kerja sebagai variabel bebas kediXa).(
Variabel bebas merupakan variabel yang variasingenpengaruhi variabel lain.
Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalabbeh yang pengaruhnya

terhadap varibel lain ingin diketahui.

2. Variabel tergantung dalam penelitian ini ad&abduktivitas kerja(Y).
Variabel tergantung adalah variabel penelitian yalgkur untuk mengetahui
besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Besat@katersebut diamati dari ada
tidaknya, timbulnya, hilangnya, membesar menggailmtau berubahnya variasi

yang tampak sebagai akibat perubahan pada valabéérmaksud.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang

40 Saifudin AzwarMetode Penelitianyogyakarta, Pustaka Belajar, 2007, hal. 5.
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dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisakiabel tersebut yang dapat

diamati?* Definisi operasional pada penelitian ini adalabesgi berikut:
1. Variabel bebas

a. Motivasi karyawan (¥ yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
manajer memberikan inspirasi, semangat dan dorokgaada orang lain,
dalam hal ini karyawan mengambil tindakan-tindakaemberian
dorongan ini bertujuan untuk menggiatkan orang-@r&aryawan agar
mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil setzegaidikehendaki
dari orang-orang tersebut. Pengukuran motivasi kailan dengan

menggunakan angket kepada karyawan bagian produksi.

b. Disiplin Kerja (%) yaitu sikap seseorang yang membawanya patuh dan
taat kepada ketentuan dan peraturan baik keterdaanperaturan yang
diletakkan atas dirinya maupun ketentuan dan penatyang berlaku
dalam lingkungannya. Pengukuran disiplin kerja kiilkn dengan

menggunakan angket kepada karyawan bagian produksi.
2. Variabel terikat

Produktifitas kerja karyawan (Y) yaitu kemampuapesangkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atautikdiar juga sebagai
perbandingan antara pengorbanan (input) dengan hpsitgn (output).
Pengukuran produktivitas dilakukan dengan menggamakuisioner kepada

karyawan bagian produksi.

“! Saifudin AzwarMetode Penelitianyogyakarta, Pustaka Belajar, 2007, hal. 74.
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Pengukuran skala yang digunakan dalam penelitiataldskala lirket.
Dimana pada pengukuran skala ini masing-masing Jawadiberi skor. Skor
tertinggi diberikan jawaban yang paling menunja#g $edangkan skor terendah

diberikan pada jawaban yang tidak menunjang (1).
D. Populas dan Sampsel

Populasi adalah kumpulan semua unit objek peneliyiang ada pada
wilayah penelitiar’? Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kasmaPT.

Pindad Persero Turen-Malang.

Pengertian mengenai sampel yaitu, “sampel adalbhgsn atau wakil
populasi yang diteliti.” Sampel adalah sebagian papulasi. Karena ia adalah
bagian dari populasi, tentulah ia harus memiliki-cri yang dimiliki oleh
populasinyd® Menurut Arikunto bahwa sebagai batasan suatu @medapat
bersifat penelitian populasi atau sampel denganinp@sngan apabila subjek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semsehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikajedutya besar atau lebih dari
100 maka dapat diambil diantara 10-15% atau 20-288 lebih setidaknya
tergantung dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kulijarena hal ini

menyangkut sedikit banyaknya data.

42 Suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiy. ed VI., Jakarta,
Rineka Cipta,, 2003, hal.130.
“33aifudin Azwar Metode PenelitianY ogyakarta, Pustaka Belajar, 2007, hal. 79.
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3. besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitiuk penelitian yang
resikonya besar tentu saja jika sampelnya besda masilnya akan lebih
baik*

Jumlah populasi PT. Pindad Persero Turen-Malangui&h + 500.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sdhukaryawan di Bagian
departemen umum sebesar 41 karyawan. Dengan demikiaka peneliti
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untukpereleh kesempatan
dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap eutjama, maka penelitian
terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan datw laeberapa subjek untuk

dijadikan sampel.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu bagiaenterg dalam
proses penelitian, karena dari dua data yang tgskbmmencerminkan keadaan

responden atau subyek penelitian yang sesungguhnya.

Untuk memperoleh data yang relevan dan sesuai depgamasalahan
yang dihadapi, maka peneliti menggunakan metodgurepulan data sebagai

berikut:

1. Metode Angket
Angket adalah serangkaian atau daftar pertanyadnli$ yang disusun
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi holeesponden agar

memperoleh informasi dari responden tentang hajsduag) ia ketahui.

4 Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti&y. ed VI.;Rineka Cipta:
Jakarta, 2003),Hal.134
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Pada saat akan menyusun pernyataan, perlu dilakpg@ayusunan Kkisi-
kisi (blue prin) untuk merumuskan setepat mungkin ruang lingkup da
tekanan tes dan bagian-bagiannya, sehingga peramessebut dapat
menjadi petunjuk yang efektif bagi siperakit sdalapunBlue printuntuk
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Phktisitas Kerja

Karyawan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Blue Print Skala M otivasi

Variabel Indikator Indikator Aitem
Motivas 1. Bertanggung a. Memilih tantangan kerja 1,2,8,9,16,17,23
Jawab b. Memilih resiko kerja 24
2. Sukses dalam | a. Sikap kinerja 3,4,10,11, 18,
Bekerja 19, 25, 26
3. Inovatif a. Motivasi kerja tinggi 5, 6, 12, 13, 20,
. . 21, 27
Mencari informasi baru
c. Berorientasi ke masa depan|
4. Feed back a. umpan balik 7,14, 15, 27, 28
b. ketepatan dalam memutuskan 29
masalah
Total Item 29
Blue Print Skala Disiplin Kerja
Variabel Indikator Deskripsi Aitem
Disiplin | 1. Pemahaman a. Menciptakan suasang 1, 2, 7, 8, 13,
kerja Terhadap kerja yang kondulsif | 14, 19, 20, 25
peraturan 26
b. Menggunakan dan
memelihara peralatan
kerja secara benar
2. Ketaatan a. Kepatuhan terhadap | 3, 4, 9, 10, 15
terhadap perintah atasan 16, 21, 22,
peraturan b. Mentaati prosedur 27,28
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kerja yang telah
ditentukan

3. Ketetapan waktu
dalam bekerja

. ketepatan datang dan
. hadir setiap jam kerja
. keterlambatan setiap
. sering tidak masuk

. efektifitas penggunaan

f. ketepatan waktu

meninggalkan tempat
kerja

kerja dan usai istirahat
tanpa keterangan

jam kerja

D

penyelesaian jam kerj

5,6,11, 12,
17,18, 23, 24
29, 30

Total Item 30
Blue Print Skala ProduktivitasKerja
Variabel Indikator Deskripsi Aitem
Produktivit | Efektifitas a. Ketepatan dalam | 1,2,7,8,9,14,1
askerja menyelesaikan hasil 5,

produksi.

16,17,23,24
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b. Ketelitian dalam
menyelesaikan

pekerjaan

c. Cermat dan cepat
bertindak bila terjadi
kesalahan dalam

bekerja

Efisiensi a. Ketepatan waktu 3,4,10,11,
dalam menyelesaikan 18, 19, 25,

tugas 26,27,28,29

b. kelengkapan

peralatan perusahaan

Total Item 29

2. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secaraatakanencatat

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubuagtar aspek

dalam fenomena tersebtit.

> Rahayu lin, Ardhani Tristiardi, Observasi dan Waeara, Malang, Bayumedia, 2004, hal.1
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Observasi di sini, digunakan sebagai metode penglampdata untuk
melihat bagaimana gejala-gejala yang tampak pabjglspenelitian baik

secara langsung maupun tidak langsung.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artingeang-barang
tertulis.di dalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatkuch@n, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sityada

Dokumentasi di sini, digunakan sebagai metode yapglan data untuk

melihat sejarah perusahaan dan data-data perusgdwagudibutuhkan.

F. Uji Coba Instrumen Pendlitian

Uji coba instrumen adalah menguji keandalan alat dlan kesahihan item
dalam instrumen sehingga dapat diketahui kualitasmen yang digunakan. Alat
ukur yang memenuhi syarat adalah alat ukur yand dain reliabel.

Adapun dalam penelitian ini uji coba angket atastrumen penelitian
yang digunakan adalah dengan ujicoba terpakai. uYaéneliti langsung
menyajikannya pada subjek penelitian lalu penatigénganalisis reliabilitas dan
validitasnya sehingga diketahui mana item yangdvdhn yang gugur, apakah
instrumen itu cukup handal atau tidak. Jika hasilmpemenuhi syarat (tidak

banyak item yang gugur dan reliabel) maka penlalitgsung melanjutkan pada

6 Op. Cit. Arikunto, hal 158
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langkah selanjutnya. Jika tidak memenuhi syaratan@neliti memperbaikinya

dan mengadakan uji ulang pada resporiden.

G. Reabilitasdan Validitas
1. Rdiabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian balsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagabalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Dimastaumen tersebut tidak
bersifat tendesius sehingga bisa mengarahkan résponntuk memilih

jawaban-jawaban tertentif.

Untuk menguiji reliabilitas alat ukur adalah dengaenggunakan

teknik pengukuran Alpha Chornbach. Adapun rumussymgai berikut:

Y,

=1 kiil][l_

0,
Keterangan:
M1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

4" Hadi Sutrisno,Metodologi Research, IYogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM,, 1994,hal 138.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakek, ed VI., JakartaRineka

Cipta, 2003, hal 178
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2%

= Jumlah varians butir

2.9

= Varians total

Hasil penghitungan reabilitas skala motivasi dipgro alpha
sebesar 0,928 dan skala disiplin kerja sebesar038dangkan reabilitas
skala produktivitas karyawan diperoleh dengan sikipha sebesar 0,930.
butir-butir angket dikatakan reliable apabila nidpha dari setiap variabel
lebih besar dari r tabel (0,254). Oleh karena #u dkor yang didapat dari
keduanya dapat dikatakan sudah memenuhi standalilitas/ keduanya
dianggap reabel dengan taraf signifikasi yang dib@)05.

Pengukuran reabilitas juga dengan menggunakan draktumputasi

SPSS versi 15.0 for windows. Program uji keandaleangan menggunakan

teknik alpha Cronbach.

Uji reabilitas Variabel Motivas, disiplin kerja dan ProduktivitasKerja

Karyawan
No. Variabel Alpha r Tabel keterangan kriteria
1. Motivasi 0,928 0,254 Sig < 0,05 Reliabel
2. Disiplin kerja 0,932 0,254 Sig < 0,05 Reliabel
3. Produktivitas 0,930 0,254 Sig < 0,05 Reliabel
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Dari tabel diatas diketahui bahwa semua variabelya¢aan adalah

reliable karena mempunyai nilai alpha lebih besar dtabel (0,254).

2. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suattrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya insteimyang kurang valid

berarti memiliki validitas rend&h

Untuk mengukur validitas angket digunakan tekmkoduct

momendari Karl Pearson, digunakan rumus sebagai berikut

NY XY= X)O.Y)
TN XX INE Y - (Y

Keterangan:

b = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
Y% = Nilai item

Yy = Nilai total angket

“bid, hal. 168
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Setelah dilakukan uji validitas untuk motivasi dengkomputasi
SPSS versi 15.0 dari 32 aitem, terdapat 26 aiteng yhAnyatakan valid 6
aitem yang dinyatakan tidak valid/gugur (7,23,248282). Hasil validitas
untuk disiplin kerja setelah diolah dengan progr&mSS dari 30 aitem
terdapat 5 aitem yang tidak valid/gugur (3,5,122)dan 25 aitem yang valid.
Sedangkan hasil validitas untuk produktivitas kesgtelah diolah dengan
program SPSS dari 30 aitem, terdapat 7 aitem yangathkan tidak

valid/gugur (3,5,14,16,22,24,26) dan 23 aitem ydingatakan valid.

H. Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang digamaltuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adedalk mendapat kesimpulan
dari hasil penelitian. Adapun teknis analisis datag digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan rumus skor standar.

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakamgae tahap-tahap

sebagai berikut :

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini, diavdari proses
tabulasi, yaitu suatu proses pembuatan tabel indulg memuat susunan data
penelitian berdasarkan klasifikasi yang sistematiingga lebih mudah untuk

dianalisis lebih lanjut. Pada penelitian ini, pssabulasi dilakukan dengan
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menggunakan bantuan komputer, yaitu dengan menMiaosof excel2003.
Proses pemasukan data disesuaikan dengan kelongokkatle variabelnya
masing-masing kedalam suatata file,yang mana proses ini dikenal juga sebagai

prosedata entry.

Setelah data penelitian ditabulasikan, perlu diakupengolahan lebih
lanjut, karena proses tabulasi belum dapat memdoerikormasi yang diinginkan.
Guna membantu meningkatkan kecepatan dan ketetlatam pengolahan data,
maka pengolahan data dalam penelitian ini dilakukimgan menggunkan

bantuan SPSS(atistical Package for Social Sci¢iiar windows.

SPSS for windows, merupakan sebuah program aplikasyj memiliki
kemampuan analisis statistik cukup tinggi sertdesismenejemen data pada
lingkungan grafis dengan menggunakan menu-ndiskriptif dan kotak-kotak
dialog yang sederhana, sehingga mudah untuk dipabama pengorerasiannya
dan mudah pula dalam membaca interpretasi data gigagpilkan. Dan dalam

proses analisa data pada penelitian ini digunalkeSSversi 15.€or windows

Dalam proses pengolahan data dengan menggunakarabg®PSS 15.0
for windows diawali dengan mencari hasil dari validitas dehabiltas angket
motivasi dan disiplin kerja. Selanjutnya dilanjutkaengan langkah-langkah

berikut ini:

1. Membuat Distribusi Frekuensi Data Produktivikasja
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Dikarenakan Data Produktivitas kerja yang diperaiahtinya merupakan

data interval, maka untuk memudahkan dalam menigangh data tersebut harus

dibuat menjadi data ordinal, caranya yaitu dengambuat distribusi frekuensi

dari hasil produksi pekerja. Untuk membuat dissibiuekuensi dengan panjang

kelas yang sama, maka akan dilakukan cara sebeagjaiit

a.

b.

Tentukamentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
Tentukan banyakelas intervalyang diperlukan. Untuk menyesuaikan dengan
skor pada angket, maka kelas interval Produktiw&gg dibuat sama yaitu 4.
Tentukan pajang kelas interval p, dengan aturan:

_ rentang

banyakkela

Pilih ujung bawah interval pertama. Untuk bisanthil sama dengan data
terkecil atau data yang lebih kecil dari data eerlk tetapi selisihnya harus
kurang dari panjang kelas yang telah ditentukanlarfgnya dafatr
disesuaikan dengan menggunkan harga-harga yamgdigitung.

Mencari mean:
FX

M=) —
2N

Mencari deviasi rata-rata, varians dan dewtsidar:
F(X-M)

a. Deviasirata-rata N

o= Y F(X-M)?
b. Varians : N-1
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\/Z F(X -M)?
S:
c. Deviasi standar : N-1

Keterangan:

X : skor respon

F : frekuensi

M : rata-rata skor kelompok

s :deviasi standar skor kelompok

4. Menentukan Kategorisasi

Untuk mengetahui norma kategori Tingkat Motivagsiglin Kerja dan
Produktivitas Kerja Karyawan P.T. PINDAD Perseroaka subjek penelitian
akan digolongkan berdasarkan klasifikasi kateg@ngan memasukkan hasil

perhitungan ke dalam rumus kategori, seperti dilhawia

X < (# —1.00) Rendah
(e l,GtT) = X< (S LGU) Sedang
¢+ 100y =x Tinggi

5. Analisis prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelahentikan norma
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang ddlam suatu kelompok.

Rumus dari analisis prosentase adalah sebagauberik
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I

P=5 x100%
Keterangan:
P . prosentase
f : frekuensi
N : jumlah subjek

6. Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadapdeiktifitas Kerja Karyawan
Untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Disiplin jHertterhadap
Produktifitas Kerja Karyawan, peneliti menggunakamalisis regresi (anareg)
linier Berganda. Anareg linier Berganda digunakariuk menentukan dasar
ramalan dari suatu distribusi data yang terdiri dariabel kriterium (Y) dan satu
variabel prediktor (X) yang memiliki bentuk hubunggang linier. Adapun rumus

persamaan sebagai berikut:

Y = po +f1X1 + f2X2+e

Keterangan:

Y = Produktivitas kerja karyawan

X1 = Motivasi karyawan

X2 = Disiplin Kerja

Bo = konstanta / intersep

e = fektor pengganggu
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Untuk menghitung signifikansi persamaan regresi laddadengan
membandingkan harga F empirik dengan F teoritikgy@ndapat pada tabel nilai
F. Apakah ada hubungan yang signifikan dari vatiabe dan X terhadap
variabel Y, maka hasil perhitungannya dibandingitangan taraf signifikan 5%.
Jika F hitung > F tabel: Ha diterima yaitu terdapabungan variabel Xdan X
terhadap variabel Y. Jika F hitung < F tabel: Htoldk yaitu tidak terdapat

hubungan variabel Xdan X terhadap variabel Y.

Perhitungan dilakukan dengan rumus-rumus di a@Eslgi menggunakan
bantuan program SPSSstdtistical product and servicesolution 15.0 for

windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Obyek Pendlitian

1. Sgarah Perusahaan

PT PINDAD (Persero) adalah Perusahaan Industriuféetur Indonesia
yang bergerak dalam bidang produk militer dan pkoklomersial. Kegiatan PT
PINDAD (Persero) mencakup desain dan pengembangiayasa, assembling
dan fabrikasi serta perawatan.

Berdiri pada tahun 1908 sebagai bengkel peralatditer di Surabaya
dengan nama Artileri Constructie Winkel (ACW). Bé&rg ini berkembnag
menjadi pabrik dan sesudah mengalami perubahan,npemgelola kemudian
memindahkan lokasinya ke Bandung pada tahun 1928eRntah Belanda pada
tahun 1950 menyerahkan pabrik tersebut kepada paateindonesia.Kemudian
pabrik itu di beri nama Pabrik Senjata dan MesiBNIP yang berlokasi di PT
PINDAD (Persero) sekarang ini.

Sejak saat itu PT PINDAD (Persero) berubah mengatiuah industri
Peralatan Militer yang dikelola oleh Angkatan DaRil PINDAD berubah status
menjadi Badan Usaha Milik Negara atau BUMN dengama PT PINDAD
(Persero) pada tanggal 29 April 1983. Kemudian gabdan 1989, perusahaan ini
berada di bawah pembinaan Badan Pengelola Inditsatiegis (BPIS) yang pada

tahun 1998 berubah menjadi PT Bahana Prakaryatm@isategis (Persero).
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Tahun 1999, PT PINDAD (Persero) menjadi anak @draan PT Bahana
Prakarya Industri Strategis (Persero) dengan nam@&MNDAD. Tahun 2001 PT
PINDAD (Persero) di bawah pengelolaan kementrianMBlUsampai dengan
sekarang.

Setelah mengalami reorganisasi dan melalui telgnoloanggihnya
memproduksi berbagai produk militer dan produk ksiaé dengan lokasi di dua
tempat, yaitu:

1. PT PINDAD (Persero) Bandung

- Divisi Tempa dan Cor

- Divisi Mesin Industri dan Jasa

- Divisi Rekayasa Industri

- Divisi Senjata

- Unit Pengembangan Kendaraan Fungsi Khusus

2. PT PINDAD (Persero) Turen-Malang
- Divisi Munisi yang merupakan salah satu unit praiukyang

memproduksi munisi.

Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan

Visi dari PT PINDAD (Persero) adalah perusahaamtsging mempunyai
inti usaha terpadu, beroperasi secara fleksibaragoandiri secara financial.

Misi dari PT PINDAD (Persero) adalah sebagai sigd#dan Usaha Milik
Negara (BUMN) melaksanakan kegiatan usaha dalamngidlat dan peralatan

untuk mendukung kemandirian pertahanan dan keamdtegara, alat dan
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peralatan industri dengan mendapatkan laba untukurpbuhan perusahaan,
melalui keunggulan teknologi dan efesiensi.
Tujuan dari PT PINDAD (Persero) adalah:

a. Tujuan jangka pendek:

- Meningkatkan keterampilan kerja karyawan

- Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawark unengikuti

perkembangan perusahaan

- Meningkatkan produktivitas kerja

b. Tujuan jangka panjang:

- Mencapai laba yang optimal

- Mengadakan ekspansi perusahaan

- Menciptakan lapangan kerja yang lebih luas.

B. Paparan Diskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Tingkat Motivas Kerja
Penghitungan norma dilakukan untuk melihat normagkiat
motivasi, sehingga diketahui tingkatnya apakahdingedang atau rendah.
Berdasarkkan hasil perhitungan dari data yang dipker maka

didapatkan 3 kategori motivasi, yaitu :
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Setelah dihitung didapatkan Mean sebesar 80,5lst@andar deviasi
sebesar 5,736. Sedangkan untuk mencari skor katelgmeroleh dengan
pembagian sebagai berikut:

a.Tinggi = X > (u+1,©)

= X > (80,51 + 1. 5,736)
= X > 86,246
b. Sedang = (-1 < X < (u+1,)
= (80,51 - 1. 5,736)< X (80,51 + 1. 5,736)
=74,774 < X 86,246
c. Rendah = X < (u-14)
= X < (80,51 - 1. 5,736)

=X < 74,774

Propors Tingkat Motivasi

No. Kategori Norma Interval f %
1. Rendah (H-1,) <X >74 2 4,88
2. Sedang (1-1,00) < X < (U+1,W) 74 - 86 33 80,48
3. Tinggi X< (u+1d <86 6 14,64

X 41 100
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2. Tingkat Disiplin Kerja

Penghitungan norma dilakukan untuk melihat normgkiat Disiplin
Kerja, sehingga diketahui tingkatnya apakah tinggdang atau rendah.

Berdasarkkan hasil perhitungan dari data yang dipker maka
didapatkan 3 kategori motivasi, yaitu :

Setelah dihitung didapatkan Mean sebesar 74,5%@andar deviasi
sebesar 5,996. Sedangkan untuk mencari skor katelgmeroleh dengan
pembagian sebagai berikut:

a.Tinggi = X > (u+1,06)

= X > (74,59 + 1. 5,996)
=X > 80,586
b.Sedang = (u-1) < X < (u+1,B)
= (74,59 - 1. 5,996)< X (74,59 + 1. 5,996)
= 68,594 < X< 80,568
c.Rendah =X < (u-16)
= X < (74,59 + 1. 5,996)
=X <68,594

Propors Tingkat Disiplin Kerja

No. Kategori Norma Interval f %
1. Rendah (H-1,) <X >68 4 9,76
2. Sedang (1-1,00) < X < (U+1,W) 68 — 80 32 78,05
3. Tinggi X < (U=18) <80 5 12,19

z 41 100
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3. Tingkat ProduktivitasKerja

Penghitungan norma dilakukan untuk melihat normgkiat Disiplin
Kerja, sehingga diketahui tingkatnya apakah tinggdang atau rendah.

Berdasarkkan hasil perhitungan dari data yang digker maka
didapatkan 3 kategori motivasi, yaitu :

Setelah dihitung didapatkan Mean sebesar 68,73 @adar deviasi
sebesar 4,195. Sedangkan untuk mencari skor katelgmeroleh dengan
pembagian sebagai berikut:

a. Tinggi =X > (u+1,6)
= X > (68,73 + 1. 4,195)
=X>72,952
b. Sedang = (u-16) < X < (1+1,B)
= (68,73 - 1. 4,195)< X (68,73 + 1. 4,195)
= 68,594 < X< 80,568
c. Rendah =X < (u-146)
= X < (68,73 -1. 4,195)

= X <64,535
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Propors Tingkat ProduktivitasKerja

No. Kategori Norma Interval f %
1. Rendah (H-1,) <X >64 1 2,44
2. Sedang (1-1,00) < X < (U+1,W) 64 —72 36 87,80
3. Tinggi X< (u+18) <72 4 9,76

x 41 100

4. Hubungan antara motivasi dan disiplin kerja dengan produktivitas
kerja

Korelasi antara motivasi dan disiplin kerja dengamoduktivitas
kerja karyawan akan diukur dengan menggunakan sanakgresi linier
berganda karena terdiri dari tiga variable, sebbgakut :

Y = pBo H31X1 +p2X2+ e

Dimana :
Y = Produktivitas kerja karyawan
X1 = Motivasi kerja karyawan
X2 = Disiplin kerja karyawan
B = Konstanta / intersep

B1p2 = Koefisien regresi

Metode analisis yang digunakan untuk menguji higisteadalah

metode statistik dengan menggunakan perangkat lkoadputer yaitu SPSS
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15.0for windows Berikut adalah hasil analisis dari data peneliiia, yaitu

sebagai berikut:

Correlations

produktivitas disker motivasi
Pearson Correlation produktivitas 1.000 .818 .657
disker .818 1.000 .846
motivasi .657 .846 1.000
Sig. (1-tailed) produktivitas . .000 .000
disker .000 . .000
motivasi .000 .000 .
N produktivitas 41 41 41
disker 41 41 41
motivasi 41 41 41

Dari data tabel di atas dapat

diketahui bahwa kibdtas kerja

karyawan dipengaruhi oleh motivasi kerja, dan diisigkerja mempunyai

hubungan searah. Koefisien regresi X1 mempunyaiimgdn positif sebesar

0,657 dan signifikan yang berarti

bahwa motivasirjakesatu satuan

menyebabkan naiknya produktivitas kerja karyawaresar 0,657. koefisien

X2 mrmpunyai pengaruh positif sebesar 0,818 danifgdign yang berarti

bahwa disiplin kerja naik satu satuan menyebabkaiknga produktivitas

sebesar 0,818.

Model Summary

Adjusted Std. Error of the
model R Square R Square | Estimate
821(a) .674 .657 2.457

a Predictors: (Constant), motivasi, disker
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Dari analisis regresi secara statistik maka di tkpabahwa R =
0,821 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasiramtentivasi kerja dan
disiplin kerja sangat kuat. R= 0,821 hal ini memnkkan bahwa motivasi dan
disiplin kerja mempunyai sumbangan 82,1 % terhapieq@uktivitas kerja
karyawan. F hitung = 39,296 dengan tingkat sigaifé 0,000. menunjukkan

bahwa produktivitas dipengaruhi oleh motivasi desiptin kerja.

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 474,584 2 237.292 39.296 .0002
Residual 229.465 38 6.039
Total 704.049 40

a. Predictors: (Constant), motivasi, disker

b. Dependent Variable: produktivitas

C. Pembahasan
Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakdk&T. PINDAD
Persero Turen Malang, berjalan dengan lancar sefragan perencanaan
semula, penelitian yang dilakukan dengan mengunakatode penelitian
kuantitatif dengan instrumen penelitian observasi dngket, berusaha untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang selgajuditakukan suatu
pengujian untuk memberi gambaran tentang varibehelgean yang
dimaksudkan pada bab pendahuluan meliputi: bagarmagkat produktivitas
kerja karywan, bagaimana tingkat motivasi kerjagdmmana tingkat disiplin

kerja dan hubungan antara motivasi dan disiplinakdengan produktivitas
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kerja karyawan PT. PINDAD Persero Turen Malang yamgnjadi lokasi
penelitian. Selain itu pengukuran ini bertujuanukntmengetahui ketepatan
hasil penelitian dengan hipotesis yang diajukarh gdeneliti. Berdasarkan
hasil pengujian data-data penelitian yang telasikdikan oleh peneliti, berikut
ini akan dipaparkan gambaran pembahasan hasil ipametlari masing-

masing variabel yang bisa didiskripsikan sebagekbe

1. Tingkat Motivas Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah ditakderhadap
variabel tingkat produktivitas kerja karyawan, dapdiketahui bahwa
distribusi frekuensi produktivitas kerja karyawank@ryawan atau 4,88 %
terdapat dalam kategori tinggi, 33 karyawan ataid@® masuk dalam
kategori sedang dan 6 karyawan atau 14,64 % terdiapeam kategori rendah
dari total responden penelitian sebanyak 41 orang.

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa selmagbesar
karyawan di PT. PINDAD Persero Turen Malang dasdteruhan respoden
yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat masi yang sedang,
dengan prosentase sebesar 80,48%, hal ini menwamjuklekhwa motivasi
memiliki hubungan dengan produktivitas, yang teowujdalam kualitas
hubungan yang memungkinkan karyawan untuk mengeghklaan potensi
dirinya.

Menurut anoraga motivasi kerja adalah sesuatu yaagat

menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Olehbsgbamotivasi kerja
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dalam psikologi karya biasanya disebut pendororergasingat kerja. Kuat
lemahnya motivasi kerja seseorang tenaga kerja rkahentukan besar
kecilnya prestasiny®.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapiawda yang
“mampu, cakap dan terampil”, tetapi yang terpentmgyeka mau bekerja giat
dan berkeinginan untuk mencapai hasil yang optikamampuan, kecakapan
dan ketrampilan karyawan tidak ada artinya bagugenaan, jika mereka
tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan keozamgkecakapan
yang dimilkinya. Motivasi penting karena dengantirasi ini diharapkan
setiap individu karyawan mau bekerja keras dan séduuntuk mencapai

produktivitas yang tinggi*

2. Tingkat Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil penghitungan norma kategorisaa d/ang
diperoleh dari variabel tingkat disiplin kerja, dauliketahui bahwa distribusi
frekuensi disiplin kerja terdapat 4 karyawan atgu69% terdapat dalam
kategori tinggi, 32 karyawan atau 78,05 % masukmatategori sedang dan 5
karyawan atau 12,19 % terdapat dalam kategori renda responden yang
berjumlah 41 orang. Sesuai dengan hasil analisisatds maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar disiplin kerjaydaan PT. PINDAD
Persero Turen Malang memiliki tingkat disiplin keryang sedang dengan

nilai prosentase 78,05% dari 41 responden yangadesjibjek penelitian.

0 Anoraga Pandji, Psikologi Kerja, Rineka Cipta,altk 1992, hal. 35
*1 Hasibuan Malayu S.P, Organisasi dan Motivasi, Baksara, Bandung, 1996, hal. 92
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Menurut Anaroga bahwa disiplin adalah suatu sikaphuatan untuk
selalu mentaati tata tertib. Pada pengertian disjpga tersimpul dua factor
yaitu factor waktu dan kegiatan atau perbudtan.

Disiplin kerja yang dimiliki oleh setiap karyawaentunya akan
membawa implikasi terhadap kelancaran dan ketertidalam bekerja
sehingga hasilnya sesuai dengan target yang dimakaa. Keadaan yang

demikian secara langsung akan memberi dampak foosgi perusahaan.

3. Tingkat ProduktivitasKerja

Berdasarkan hasil penghitungan norma kategorisaa d/ang
diperoleh dari variabel tingkat produktivitas kergapat diketahui bahwa
distribusi frekuensi produktivitas kerja terdapaidapat 1 karyawan atau 2,44
% terdapat dalam kategori tinggi, 36 karyawan &a 80 % masuk dalam
kategori sedang dan 4 karyawan atau 9,76 % terdkgbatm kategori rendah
dari responden yang berjumlah 41 orang. Sesuaiattehgsil analisis di atas
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar prodaktkerja karyawan
PT. PINDAD Persero Turen Malang memiliki tingkabguktivitas kerja yang
sedang dengan nilai prosentase 87,80% dari 41 mdepoyang menjadi
subjek penelitian.

Dilihat dari segi psikologi, produktivitas adalahgkah laku. Dalam

psikologi, produktivitas menunjukkan tingkah lakebagai keluaran (output)

2 Op. Cit, Anoraga, hal. 46
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dari suatu proses Dberbagai macam komponen kejiwagmg

melatarbelakanginy.

Produktivitas bukanlah membuat karyawan bekeh#léama atau
lebih keras. Peningkatan produktivitas lebih banya&rupakan hasil dari
peencanaan yang tepat, dari investasi yang bijakskari teknologi baru, dari
teknik yang lebih baik, dari efisiensi yang lehitggi. Diluar ini produktivitas
tergantung pada usaha yang penuh kesadaran gatiagiakaryawan.

Ada tiga tahapan mendasar dalam menerapkan tekoikfikasi
perilaku pada suatu lingkungan kerja agar proditkBvkaryawan meningkat.
Tiga tahapan tersebut adalah :

a. Pengukuran atas setiap keluaran bagian yang mahgmageuntungan
ekonomis tinggi. Karenanya peningkatan produktsvitearyawan juga
merupakan keharusan. Pengukuran itu menyediakaadan dasar untuk
menghadapi prestasi masa depan.

b. Pengadaan suatu system umpan balik yang efekiifigagn baik penyelia
maupun karyawanmengetahui secara pasti apa yaranykir perlu
dikerjakan dan apa pula yang sedang dikerjakannya.

c. Pemberiian peneguhan positif (positif reinforceméiit terjadi perbaikan
prestasi karyawan. Keyakinan bahwa perilaku ituati@bentuk dengan
cara membiarkan paara karyawan secara individudhjdoe atau

mengalami betapa baiknyajika mampu mencapai saddnasus, dan

3 Op. Cit, Anoraga, hal. 50
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kemudian mendapat imbalan atas perbaikan prestasenutama dengan

pujian, pengalaman, dan tentu saja insentif firenci

4. Hubungan Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Produktivitas Kerja
karyawan

Penelitian ini korelasi antara Motivasi dan Digipkerja terhadap
Produktivitas Kerja karyawan ditunjukan dengan Ih&siefisien korelasi
motivasi 0,657 dan koefisien korelasi disiplin k6,818 dengan sig = 0,000
< 0,05 hal ini menunjukkan ada hubungan yang signifantara motivasi dan
disiplin kerja dengan produktivitas kerja karyawan.

Adanya hubungan yang signifikan antara motivasi gdan
produktivitas kerja karyawan ini didukung oleh pepdt J. Ravianto Putra
mengatakan bahwa Poduktiivitas dipengaruhi oleh efzgda faktor,
diantaranya adalah Motivasi dan disiplin kerja.

Pemberian motivasi pada karyawan adalah pember@ondan
kepada karyawan yang dilakukan sedemikian rupa kumhendapatkan
semangat kerja yang tinggi dari karyawan. Guna agatttan semangat kerja
yang tinggi dari karyawan, dorongan yang diguna&dalah dorongan yang
disesuaikan dengan kemauan yang diinginkan karyawMvarsendiri yaitu
berwujud dorongan pemuasan kebutuhan, sehinggaraghen apabila
kepuasan kebutuhannya terpenuhi maka akan membeatdtangan terhadap

produktivitas kerjanya.
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Apabila dalam suatu perusahaan tenaga kerjanya pcukggi
disiplin kerjanya, maka produktivitas perusahaapun tinggi, sehingga hasil
produksinya menjadi lancar, demikian juga sebabkiia disiplin tenaga
kerjanya kurang dalam mengerjakan pekerjaannya, ampkoduktivitas
perusahaan itupun rendah dan hasil produksinyarpigdah. Suatu kenyataan
bahwa pengaruh kedisiplinan karyawan terhadap ptodtas adalah sangat
besar, maka hal ini disebabkan kedisiplinan teneg@g berhubungan erat
dengan produktivitas.

Hal di atas telah disebutkan dalam ayat pada ketyga yaitu dalam
surat Al Bagarah ayat 141 dan ayat 202 dan surhtalyat 4 menunjukkan
bahwa setiap usaha yang kita hasilkan pasti berbaahai dengan apa yang
telah di kerjakan. Dan setiap usaha yang telah |lkktakan akan mendapat
balasan dari Allah, seperti usaha yang maksimah dexbuah baik, begitu
juga usaha yang tidak maksimal tentu akan siaedekh.

Sangat disayangkan ketika kita memiliki banyak keypaan namun
kita hanya mampu mengerjakan sedikit kewajibamktidebanding dengan
kesempatan, waktu luang, kesehatan, masa prodk&tmanan, dan kondisi
yang kita miliki. Semua potensi yang kita milikirba kita optimalkan secara
baik sesuai dengan tujuan perubahan dan perbateamasuk dalam hal

pekerjaan, dan dalam kajian ini, inilah yang digetengan produktivitas kerja
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Dalam penelitian bisa diterima dengan alasan kanes@abel
bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja &grat hubungan yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawarakih tinggi motivasi kerja
dan disiplin kerja, maka makin tinggi produktivitkerja karyawan. Hal
tersebut berdasarkan hasil penelitian menunjukksatinya F = 39,296.

Hasil penelitian di atas dapat mendukung pendagbetapa ahli
yang menyatakan motivasi kerja dan disiplin kegaa individu mempunyai
hubungan terhadap produktivitas kerja karyawanividd yang memiliki
motivasi kerja tinggi lebih dapat mencari dan meukam jalan keluar dalam
pemecahan masalah yang lebih efektif dan cendenm@gpunyai disiplin
yang cukup baik dalam menyelesaikan tugas sebggmyaumeningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Salah satu penelitian yang menguji faktor yang pemgaruhi
produktivitas kerja yaitu Mayor. Penelitan Mayorertujuan untuk
menemukan kombinasi tebaik untuk memacu produksvinaksimum dari
karyawan. Hasilnya menunjukkan secara signifikan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olemejse
menghasilkan Motivasi dan disiplin kerja berpengaterhadap produktivitas
kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi dasiptin kerja dianggap
dapat mendukung secara efektif dalam meningkatkadujtivitas. Individu
yang mempunyai motivasi kerja tinggi mrmpunyai keterungan berhati-hati

penuh pertimbangan dan perhitungan yang matangndalelakukan sesuatu

** Alma Buchari KewirausahaanAlfabeta, Bandung, 2005,hal 75
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termasuk dalam menyelesaikan tugas perusahaanukBkahati-hatian dan
penuh pertimbangan pada individu tidak hanya hhlyaag bersifat fisik |,

namun yang lebih memberikan makna yaitu muncul desen untuk

berdisiplin dalam bekerja. Disiplin kerja adalahatsualat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawamn agereka bersedia
untuk mengubah sesuatu perilaku serta sebagai supfya untuk

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorangatiesgmua peraturan
perusahaan dan norma-norma social yang berfaku.

Motivasi dan disiplin kerja merupakan potensi meptang apabila
dikelola dengan baik, maka akan dapat mendukungrkebkilan perusahaan
dalam merealisasikan berbagai macam tujuannyaaedektif. Berdasarkan
hal tersebut bahwa semakin tinggi motivasi dan ptisi kerja individu
semakin tinggi pula produktivitas karyawan.

Pada penelitian ini, variabel motivasi dan disiplkerja
menyumbang 67,4% terhadap produktivitas kerja kaaya Sedangkan
32,6% berasal dari variabel lain yang mempunyai ungbn terhadap
produktivitas kerja karyawan. Ada beberapa variagyssdg mempengaruhi
produktivitas antara lain secara internal yang ldidaya terdapat manajerial
processes, manajerial leadership, motivation, dacars eksternal yang

didalamnya terdapat government regulation, unionid&ation.

% Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusi untuk Perusah®amai Kencana, Jakarta,
2003, hal.444
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Terdapat hubungan positif motivasi terhadap pradités kerja
karyawan. Hipotesis tersebut bias diterima karearéabel bebas motivasi
dengan variabel terikat produktivitas kerja mempm@ingubungan yang
signifikan. Hal tersebut berdasarkan hasil perglityang menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,657, sig. 0,000 aatmyptivasi individu dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, semakiggi motivasi kerja
maka semakin tinggi pula produktivitas kerja kargaw

Pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan bekeé¢ja keras
sehingga dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini akamingkatkan
produktivitas kerja karyawan sehingga berpengaraldappencapaian
tujuan perusahaan. Sumber motivasi ada 3 fakténiyd) kemungkinan
untuk berkembang, (2) jenis pekerjaan dan (3)apakaheka merasa
bangga menjadi bagian perusahaan tempat merekgaddRsamping itu
terdapat beberapa aspek yang berpengaruh terhaddpyasn kerja
karyaawan, yakni: rasa aman dalam bekerja, merkiapafaji yang adil
dan kompetitif, lingkungan kerja yang menyenangiaemghargaan atas
prestasi kerja dan perlakuan yang baik dari manjer

Individu yang memiliki motivasi kerja akan mampu mandang
dengan jeli dan tepat sesuai dengan sasaran yamggnéan berdasarkan
pengembangan pemikiran melalui aktivitas dan peamgahnya sehingga

mempngaruhi terhadap produktivitas kerja.

*¢ |bid hal. 456
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Beberapa orang memiliki keinginan untuk mencapauksesan.
Mereka berjuang untuk memenuhi ambisi secara prildatipada
mencapai kesuksesan dalam bentuk penghargaan IpgansaSehingga
mereka melakukannya selalu lebih baik dan efisenwlaktu ke waktd’

Motivasi mempunyai peran penting dalam perusahaatuku
mengarahkan agar dapat bekerja dengan inovatifbdeianggung jawab
sehingga arah dan tujuan perusahaan berhasil sfeatd.

Terdapat menyatakan bahwa ada hubungan positiplidiskerja
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hipotsisébut dapat diterima
karena variabel bebas motivasi dengan variabddaeproduktivitas kerja
mempunyai hubungan yang signifikan. Hal tersebuddmarkan hasil
penelitian yang menunjukkan koefisien korelasi sab®,818, sig. 0,000
artinya disiplin kerja individu dapat meningkatk@noduktivitas kerja,
maka semakin tinggi disiplin kerja individu akanmekin tinggi pula
produktivitas kerja karyawan.

Disiplin kerja individu dalam perusahaan merupalsalah satu
faktor yang penting untuk mendapatkan perhatiarerk@rmempunyai
hubungan yang signifikan dengan produktivitas kdwayawan sbagai
upaya untuk menangani masalah perusahaan terutangnai disiplin
kerja sehingga kesepakatan dan peraturan yang telssun dapat

diwujudkan secara maksimal.

" bid, hal 459
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Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya ¢amg jawab
seseorang terhadap tugas yang diberikan kepad&l@aani mendorong
gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujyserusahaan,
karyawan, serta masyarakat dengan umumnya. Mal@iglin kerja akan
mencerminkan kekuatan, karena biasanya seseoramglathasil dalam
karyanya, studinya biasanya adalah mereka yang Ikeudisiplin yang
tinggi. Seseorang yang sehat dan kuat biasanyanampunyai disiplin
yang baik, dalam arti dia mempunyai keteraturanddiam menjaga
dirinya, teratur kerja, teratur makan, tertib oledga dan tertib dalam

segala hal®

*8 |bid, hal 443
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

a. Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama mpo@ryai
hubungan terhadap produktivitas kerja karyawan PINDAD
Persero Malang. Besarnya sumbangan variabel motigas
disiplin kerja adalah sebesar 67,4 %.

b. Motivasi berhubungan signifikan terhadap produkdisikaryawan.
Individu yang memiliki motivasi akan mampu memargigesuatu
secara jeli dan tepat sesuai dengan sasaran yangin&an
berdasarkan pengembangan pemikiran melalui aldivitean
pengalamannya sehingga mempngaruhi terhadap proidadkt
kerja.

c. Disiplin kerja berhubungan signifikan terhadap piddritas kerja
karyawan. Disiplin kerja merupakan kapital mentahgy dapat
mengarahkan individu untuk menyelesaikan pekerpamsahaan
secara baik karena penuh perhitungan dan tanggamabj
berdasarkan peraturan yang berlaku sehingga memapdng

terhadap produktivitas kerja karyawan.
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B. SARAN
a. Bagi Perusahaan, disarankan motivasi dan disipbrjakpada
individu lebih ditanamkan dari hati dan bukan harsekedar
mentaati peraturan dan menyelesaikan tugas deegahwaktu
b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebaiknya mengungkap 32 variabel
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yéedum

diungkap oleh peneliti.
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